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KATA PENGANTAR
pa ) el A any

Segala puji dan syukur penulis persembahkan ke hadirat Allah Swt. Tuhan
Pencipta alam semesta beserta isinya, atas nikmat, taufik dan hidayah yang
dianugerahkan-Nya kepada penulis, sehingga pelaksanaan revisi buku yang berjudul
“Nalar Kerukunan; Merawat Keragaman Bangsa Mengawal NKRI’¢ yang semula
berjudul ‘Agama Dialogis, Misi Profetik Mencegah Konflik’ dapat terlaksana dengan
baik. Salawat dan salam, penulis sampaikan kepada pimpinan umat sejagat Nabi
Muhammad Saw. rahmatan lil ‘alamin yang telah membawa petunjuk dan jalan
kebenaran mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.

Berangkat dari sebuah kesadaran bahwa agama sebagai sebuah jalan menuju
Tuhan ternyata bukan saja menyediakan ruang privacy bagi teraktualisasikannya
potensi spiritual manusia, namun ia juga ditantang untuk berdialog dengan kecerdasan
dari hati ke hati melestarikan kerukunan. Watak dialogis profetik melestarikan
kerukunan itulah yang kemudian disebut sebagai Nalar Kerukunan, salah satu hal yang
kelak mengilhami manusia untuk membangun budaya damai dalam kemajemukan.

Untuk kepentingan buku ini, penulis melakukan sedikit modifikasi penyesuaian
dengan persoalan keagamaan terkini dan menambahkan sub bahasan dari setiap bab
yang dianggap relevan. Hemat penulis, buku ini sangat bermanfaat bagi mahasiswa
STAIN, IAIN dan UIN Se-Indonesia, khususnya jurusan atau prodi Studi Agama-
Agama, serta para cendikiawan lintas agama menambah khazanah mengembangkan
wawasan keagamaan dalam upaya membangun solidaritas antarumat beragama.
Penulis menyadari bahwa buku yang berada di tangan pembaca belumlah sempurna, di
dalamnya ada kelemahan, di samping mungkin juga ada segi-segi kekuatannya.

Akhirnya penulis menyadari bahwa dalam buku ini masih dijumpai
kekurangan. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik konstruktif demi
kebaikan dan kesempurnaannya. Semoga buku ini memiliki kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan membangun masa depan kerukunan umat
beragama yang lebih kondusif, kreatif dan produktif . Terima kaasih atas segala
perhatian dan mohon maaf atas segala kekurangan.

Amin yd Rabb al-‘Alamin.

Medan, Pebruari 2018
Saidurrahman
Arifinsyah



SAMBUTAN
MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Kerukunan bukanlah sesuatu yang terjadi begitu saja “taken for granted”
namun harus melalui usaha dan perjuangan yang panjang secara kontiniu untuk
memelihara dan memantapkannya. Di sinilah pentingnya dialog profetik dan Nalar
Kerukunan yang menyerukan kepada semua umat manusia untuk hidup harmoni dan
penuh rasa kemanusiaan, termasuk mereka para pengikut agama-agama, menuju satu
cita-cita bersama kesatuan manusia (unity of humankind) tanpa membedakan ras,
warna kulit, dan kebudayaan. Karena umat manusia tak ubahnya waktu, keduanya
maju tak tertahankan. Karena itu diperlukan dialogis dari hati ke hati yang tidak hanya
semata percakapan atau pertemuan dua pikiran dan hati mengenai persoalan bersama,
tetapi suatu kesadaran yang menggaris bawahi pentingnya umat beragama untuk tidak
larut dalam pengalaman keagamaan yang sifatnya personal dan hilang dalam kefanaan,
namun pengalaman mistik perjumpaan dengan Tuhan itu diteruskan ke bumi untuk
melakukan perubahan sosial, budaya, politik, ekonomi dan intelektual umat manusia
menuju perdamaian dan kemakmuran bersama.

Dalam buku ini, menekankan bahwa misi profetik adalah membangun Nalar
kerukunan, persatuan, kemanusiaan dan perdamaian sebagai upaya mencegah konflik.
Sejak awal, menurutnya Islam telah mendeklarasikan konsep persaudaraan manusia,
membawa misi rahmatan lil ‘alamin, membatalkan segala bentuk diskriminasi.
Artinya, Islam mendeklarasikan kesatuan jenis dan nasab manusia, bahwa semua
manusia berasal dari Adam, dan semua manusia berasal dari tanah. Islam mengajarkan
bahwa Allah swt menciptakan manusia secara berbeda bukan untuk saling berselisih,
tetapi untuk saling mengenal dan memahami satu sama lain (QS. Al-Hujarat: 13).
Islam tidak mengenal diskriminasi jenis kelamin, suku, ras dan bangsa, karena
kelebihan manusia atas manusia lainnya hanya dilihat dari kualitas ketaatan kepada
Sang Pencipta dan tingkat kemanfaatan terhadap orang lain.

Dari aspek risalah profetik, Penulis mengungkap pesan suci agama-agama
sesungguhnya adalah untuk menyelamatkan umat manusia dan menghindari konflik
dengan cara mewajibkan setiap umat beragama mengamalkan perintah Nabi sebagai
pembawa ajaran yang humanis, dan menghargai risalah para Nabi terdahulu. Islam
misalnya, melegalkan hubungan muamalat antarumat beragama bila hubungan tersebut
didasari kemaslahatan dan kebaikan umat manusia (QS. Al-Mumtahanah: 8-9), dan
mengajarkan urgensi dialog antarumat beragama dengan cara baik dan beretika untuk
tujuan kemajuan masa depan bersama. (Q.S. Al-Ankabut :46).

Buku ini sangat cocok dibaca oleh komunitas beragama di Indonesia yang
memang bersifat majemuk, khususnya mahasiswa Program Studi Agama-Agama di



Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam se Indonesia. la juga bisa dijadikan sebagai
model studi kerukunan agama di puncak etika global di Indonesia. Jika studi semacam
ini bisa dikembangkan, bukan tidak mungkin ini merupakan sebuah terobosan untuk
meningkatkan kerukunan antarumat beragama, sehingga toleransi yang ada bukan
sekadar artifisial dan basa basi, tetapi lebih hakiki dan substansi menyentuh nilai-nilai
dasar ajaran agama mencegah konflik.

Kami sebagai menteri agama, mengucapkan terima kasih kepada penulis yang
telah memperkaya khazanah keilmuan Perbandingan Agama dan Studi Keagamaan
sebagai salah satu upaya meningkatkan kualitas kerukunan dan mengembangkan mutu
akademik di Perguruan Tinggi Keagamaan di Indonesia. Semoga buku ini bermanfaat
bagi pembaca, terutama bagi mahasiswa dan sebagai amal jariyah bagi penulisnya.
Wassalam

Medan, 20 Mei 2018

Lukman Hakim Saifuddin
Menteri Agama RI



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

} Alif | Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< Ba B be

< Ta T te

& Sa S es (dengan titik di atas)

d Jim J je

d Ha H ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D de

A Zal Z zet (dengan titik di atas)

J Ra R er

J Zai Z zet
o Sin S es
o Syim Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah
b Ta T te (dengan titik di bawah)
i Za Z zet (dengan titik di bawah)
[ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

& Gain G ge

o Fa F ef

&) Qaf Q qi

d Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

o Nun N en

) Waw W we

0 Ha H ha

s Hamzah ' apostrof

S Ya Y ye




B. Vokal.

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
—_ Kasrah I I
i Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu;

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
s — Fathah dan ya ai adani
5= Fathah dan waw au adanu
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan tanda Nama
Huruf
L Fathah dan alif 3 a dan garis di
atau ya atas
-— Kasrah dan ya 1 ' danagtg;Srls d
, dammah dan _ u dan garis di
T wau Y atas
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BAB |
PENDAHULUAN

Di era global saat ini, manusia sebagai makhluk beragama berada dalam situasi yang
sangat memprihatinkan, seakan “homo homini lupus” (manusia srigala bagi manusia lain).
Belakangan ini secara transparan dipertontankan di hadapan kita, disana sini terjadi anarkisme,
pembakaran rumah ibadah, mengusir dan membunuh orang yang beribadah, teroris dan
peledakan bom yang menewaskan banyak orang, kezaliman penguasa terhadap rakyatnya,
rasisme, penembakan imam dan pemuka agama, pelarangan berhijab, pelarangan berpuasa dan
lain sebagainya, sehingga manusia beragama haus dan dahaga terhadap perdamaian dunia.
Mereka sudah cukup lama membosani hubungan persengketaan dalam beragama.

Padahal tidak ada suatu tatanan dunia yang sukses jika tidak dilengkapi dengan dialog
etika global. Etika global yang dimaksudkan dalam tulisan ini tidak lain adalah kemanusiaan
universal, dalam istilah Islam disebut dengan rahmatan lil alamin. Artinya tidak ada perdamaian
antarnegara tanpa adanya kerukunan antaragama, sudah barang tentu kerukunan yang
bernapaskan nilai-nilai misi profetik. Sebab, harkat dan martabat manusia kontemporer sejatinya
bukan diukur dan dinilai dari keberhasilan rampas merampas kebebasan dan saling berebut
dominasi satu sama lain, melainkan terletak pada dan ditentukan oleh kemampuan umat
beragama, bersama-sama secara jujur membina hubungan harmonis lintas keyakinan,

membangun budaya damai dalam keragaman.

Sepanjang sejarah umat manusia, agama memiliki dua kutub menyangkut
perdamaian dan kebrutalan. Di satu sisi, agama menjadi kontributor utama perang,
pertumpahan darah, kebencian dan intoleransi. Tapi, di sisi lain, ia juga mengembangkan
hukum dan gagasan yang telah menyediakan peradaban dengan komitmen kultural pada
nilai-nilai kedamaian yang agung, meliputi empati, keterbukaan, dan kecintaan,
pemihakan pada kaum tertindas, dan keadilan sosial. Paradigma humanis itu muncul
apabila manusia menyadari bahwa dunia ini adalah rumah besar seluruh umat beragama
untuk dijaga keseimbangannya dan memanfaatkan isinya dengan sebaik-baiknya untuk
kemajuan masa depan bersama melalui dialog produktif.

Dialog antarumat beragama telah menjadi salah satu isu sentral di tengah
masyarakat modern. Sebab saat ini semakin sedikit ditemukan komunitas yang
homogen. Pada umumnya masyarakat bersifat heterogen. Jika dahulu masih
dimungkinkan di pedesaan ditemukan masyarakat yang monokultural, maka sekarang
urbanisasi telah mendorong tumbuh dan berkembangnya daerah yang majemuk.
Persoalan-persoalan yang ada saat ini, muncul dan berkembang dalam bentuk yang tak



pernah terjadi sebelumnya.! Untuk itu, upaya pencarian solusi melalui dialog
merupakan suatu kemestian yang tak bisa ditawar-tawar lagi. Karena jalan panjang
sejarah kebudayaan manusia, senantiasa menyimpan bibit konflik yang satu saat akan
menjadi ancaman bagi kelangsungan hidup manusia itu sendiri.

Sejarah mencatat, bahwa pada pertengahan abad ke-20 M, tepatnya pasca
kemerdekaan Indonesia, dialog antarumat beragama mulai menjadi salah satu pokok
perhatian yang penting bagi para tokoh agama di tanah air. Sebelumnya memang
sudah ada, mungkin baru bersifat dialogue of life atau dialog hidup bersama. Melihat
perkembangannya, dapat dikatakan sampai akhir abad 20 M, umat beragama di
Indonesia masih menyimpan potensi ketegangan-ketegangan, intoleransi dan bahkan
bermusuhan. Artinya, sampai sekarang antarumat beragama di mana-mana masih
menyimpan potensi ketegangan-ketegangan, baik yang disebabkan oleh agama-agama
itu sendiri maupun yang terjadi karena faktor di luar agama, seperti faktor ekonomi,
faktor politik dan sebagainya.

Oleh karena itu, yang menjadi salah satu agenda kehidupan berbangsa dan
bernegara di Indonesia adalah menjaga hubungan yang harmonis antarumat beragama
dalam membangun perdamaian dan kesejahteraan hidup bersama. Sudah barang tentu,
untuk mewujudkan hal tersebut memerlukan proses dan tidak sedikit hambatan, salah
satunya adalah melalui pembinaan kerukunan antarumat beragama, terutama di era
globalisasi.> Persoalan ini semakin krusial kerena terdapat serangkaian kondisi sosial
yang menyuburkan konflik, sehingga terganggu kebersamaan dalam membangun
hidup bersama antarumat. Demikian pula kebanggaan terhadap kerukunan dirasakan
selama bertahun-tahun mengalami degradasi, bahkan menimbulkan kecemasan
terhadap terjadinya disintegrasi bangsa. Untuk itu diperlukan dialog yang diharapkan
mampu menciptakan keharmonisan hidup beragama, sebagai modal dasar membangun
peradaban yang berbasis etika agama.

! Dialog dilakukan sebagai upaya diagnosa dan sekaligus terapi terhadap problem sosial, dan
merupakan sebuah langkah membina umat beragama untuk mampu menghargai pendapat yang berbeda,
melakukan mediasi dan kompromi menyelesaikan masalah kemanusiaan. Dialog merupakan komitmenn
kerjasama dalam menata kehidupan bersama. Kerjasama itu tidak didasarkan atas tujuan politis, dan taktis,
akan tetapi merupakan kerjasama fundamental dan praksis, menuju cita-cita keharmonisan dan perdamaian
di masa depan. Baca; Moch. Qasim Mathar, (ed), Sejarah, Teologi dan Etika Agama-Agama (Yogyakarta:
Dian/Interfidei, 2005), h. 264-265.

2 Burhanuddin Daya, Agama Dialogis, Merenda Dialektika Idealita dan Realitas Hubungan
Antaragama ( Yogyakarta: LKiS, 2004), h. 22-28. Baca; Ismail Raji al-Farugi, Trialogue of The
Abrahamic Faith (Maryland USA : Amana Publications Beltsville, 1995), h. ix-xi.

% Di era ini semua kelompok keagamaan dan peradaban saling bersentuhan secara intens dalam
sebuah desa global. Baca; John Naisbitt dan Aburdene, The New Direction for 1990’s; Megatrend 2000,
(Megatrend Ltd, 1990), bab IX. M. Wahyuni Nafis (Ed), Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam
(Jakarta: Paramadina, 1996), h. 45-47.



Selama ini, dialog antarumat beragama telah diselenggarakan di berbagai
tingkat, baik di tingkat lokal, nasional, maupun internasional, sesuai dengan bentuk
persoalan yang dihadapi. Dialog tersebut juga dilakukan di semua bidang; politik,
ekonomi, sosial, keagamaan dan lain-lain. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
dialog telah menjadi sarana untuk mengatasi persoalan-persoalan antarumat beragama
dan menciptakan kerukunan. Kerukunan antarumat merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari anatomi problematika dunia kontemporer. Bahkan dalam banyak
kesempatan, persoalan keagamaan dianggap sebagai persoalan paling krusial di antara
persoalan-persoalan yang ada.

Atas dasar itu, sejumlah dialog dengan berbagai tema terus digagas dan
dikembangkan. Umat beragama pun dilibatkan secara aktif untuk memberikan solusi.
Misalnya pada tahun 1993 diadakan World Parliament of Religions di Chicago
Amerika Serikat dengan tujuan mempersatukan umat beragama dalam rangka
melawan kehidupan yang ateistis. Kemudian secara bersama-sama melakukan
kebajikan bagi perbaikan hidup umat manusia,* serta melawan kekerasan yang terus
menerus menunjukkan peningkatan kualitas dan kuantitas dari waktu ke waktu.

Kegiatan-kegiatan dialog di atas menunjukkan bahwa saat ini semakin
dirasakan betapa dialog antarumat beragama termasuk bagian yang tak terpisahkan
dari keberlangsungan hidup bersama antarumat. Para penulis pun relatif sepakat bahwa
agama merupakan elemen paling penting dalam pembentukkan setiap peradaban,
terutama jika dibanding dengan bahasa, sejarah, dan kebudayaan. Karena itu, agaknya
mustahil untuk memisahkan wacana dialog antarumat beragama dari bentuk-bentuk
dialog yang lain. Karena kenyataannya, kesatuan dan kedamaian umat menjadi sendi
penting dari kemajuan masyarakat. Sesungguhnya realisasi perdamaian di dunia
bergantung pada terwujudnya perdamaian antarumat beragama. Perdamaian antarumat
beragama tidak akan pernah terwujud kecuali dengan menyelenggarakan dialog antara
agama-agama tersebut.®

Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam dialog adalah keterbukaan dan
kejujuran dari masing-masing pihak yang terlibat. Dengan kata lain, harus ada
kebersamaan yang sebenar-benarnya antara kedua pihak dalam membahas setiap aspek
yang berkaitan dengan dialog tersebut. Selain itu, sebuah dialog juga membutuhkan

4 Konferensi tersebut mencari landasan bersama yang di atasnya semua budaya dunia saling bertemu
dan saling menghormati, serta dapat hidup dalam keanekaan agama secara global tanpa kehilangan identitas
mereka masing-masing. Lihat, Syahrin Harahap, Islam Dinamis, Menegakkan Nilai-Nilai Ajaran Al-Qur’an
dalam Kehidupan Modern di Indonesia (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1997), h. 281. Baca; Victor |.Tanja,
Pluralisme Agama dan Problema Sosial, Diskursus Teologi Tentang Isu-Isu Kontemporer (Jakarta: PT.
Pustaka CIDESINDO, 1998), h. 27.

5 Hans Kung, Eternal Life, Life After Death as a Medical, Philosophical, and Theological Problem
(New York: t.p. 1984), h. 229. Baca; Hasan Hanafi, Religious Dialogue and Revolution (Kairo: Anglo
Egyptian Bookshop, 1987), h. 27.



pembatasan tema, sehingga dialog yang diselenggarakan terpokus pada inti masalah.
Selanjutnya, disepakati pula tujuan dialog agar bisa dijadikan pegangan oleh kedua
belah pihak, sehingga dialog tersebut terarah dan mencapai sesuatu yang berarti.
Rasulullah saw. pernah mengadakan dialog dengan utusan Bani Najran yang
beragama Kristen di masjid Nabawi Madinah. Rombongan ini dipimpin oleh Uskup
Abu Haris bin Algamah. Mereka masuk masjid di mana Nabi Saw berada, dan pada
waktu itu Nabi Saw bersama sahabat hendak menjalankan Shalat Ashar. Karenanya,
mereka lalu bemaksud melakukan kebaktian di masjid dengan menghadap ke arah
timur. Melihat kejadian itu para Sahabat bermaksud melarangnya, namun Nabi Saw
justru minta agar mereka dibiarkan melakukan kebaktian. Setelah rombongan Nasrani
menyelesaikan kebaktiannya, kemudian mereka berdiskusi dengan Nabi Saw tentang
masalah-masalah keimanan. Selanjutnya mereka pulang ke Najran, dan tidak ada satu
pun dari mereka yang masuk Islam.® Seperti apa yang dikatakan oleh M. Amin

Abdullah;

Masyarakat yang bersifat pluralistik, sebenarnya tidak hanya ciri khas masyarakat
industri modern. Dalam pengalaman paling dini historisitas keberagamaan Islam era
kenabian Muhammad Saw, masyarakat yang pluralistik secara religius telah
terbentuk dan sudah pula menjadi kesadaran umum pada saat itu. Keadaan demikian,
sudah sewajarnya lantaran secara kronologis agama Islam memang muncul setelah
terlebih dahulu didahului oleh berkembangnya agama Hindu, Budha, Kristen Katolik,
Majusi, Zoroaster, Mesir Kuno maupun agama-agama lain. Untuk itu, dialog antar
iman termasuk tema sentral yang mewarnai Alquran.’

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dalam konteks dialog antarumat
beragama Islam memiliki satu kelebihan, yaitu pengakuan Islam akan kebenaran
agama-agama samawi yang telah diturunkan sebelumnya. Pengakuan semacam ini,
secara eksplisit, membuat Islam terbebas dari sentimen dan subjektifitas yang acapkali
terbukti menodai kemurnian sebuah dialog.

Di sinilah Marcel A. Boisard® memandang dialog antarumat beragama,
merupakan prinsip dialog global yang terdapat dalam ajaran Islam, yaitu segi
metafisika, agama, sosiologi dan politik.® Artinya, secara garis besar dialog antarumat
beragama yang dapat dipertanggungjawabkan adalah berkenaan dengan misi para nabi
(dialog profetis), yaitu misi kemanusiaan. Kehadiran Islam sebagai agama rahmat bagi

& Ali Mustafa Yakub, Kerukunan Umat Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: Pustaka
Fridaus, 1999), hl. 36-37.

M. Amin Abdullah, Studi Agama : Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), h. 72.

8 la pernah tinggal selama 12 tahun di negara-negara Arab sebagai wakil Komite Internasional
Palang Merah di Aljazair, Yaman, Saudi Arabia, Syiria, dan Mesir. la pernah menjadi wakil Direktur
program pendidikan para diplomat pada Institute de Hautes Etude Internasionales di Genewa, dan Sekretaris
Jenderal perhimpunan Kebudayaan Internasional “Islam and the West”. Lihat, M. Rasyidi, Humanisme
Dalam Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), bagian sampul belakang.

® Ibid., h. 183.



semua alam, memerintahkan kepada umatnya untuk menegakkan keadilan, tolong
menolong, menciptakan perdamaian, kebebasan beragama tanpa paksaan.

Sebagaimana firman Allah Swt :

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah jelas
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka Sesungguhnya ia telah berpegang
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar
lagi Maha Mengetahui. (Q.S. Al-Bagarah/2:256).

Menurut Abdullah Yusuf Ali, bahwa pemaksaan bertentangan dengan agama,
sebab agama tergantung kepada iman dan kemauan, dan semua ini takkan ada artinya
bila didesak dengan jalan kekerasan. Orang beriman tidak bolen marah jika
berhadapan dengan orang yang tak beriman. Terutama sekali dari semua itu harus
menahan diri dari godaan melakukan kekerasan. Seseorang tidak boleh memaksakan
imannya kepada orang lain dengan paksaan fisik, atau dengan paksaan lain, seperti
tekanan sosial, membujuk dengan harta dan kedudukan, atau mengambil manfaat cara
lain yang dibuat-buat. Iman yang dipaksakan bukanlah iman. Mereka harus
berkebebasan memilih keyakinannya sendiri dan biarlah Tuhan yang menentukan
kehendaknya.*®

Selain agama Islam, Kristen juga mengajak manusia untuk melepaskan diri dari
beban ketakutan, terutama terhadap kematian, beban rasa bersalah, dan beban
kungkungan egoisme. Dari pembebasan ini manusia diharapkan menuju suatu hidup
yang sama sekali baru. Dalam agama Kristen, satu-satunya kekuatan yang dapat
membebaskan manusia dan mampu menimbulkan perubahan kehidupan sebagaimana
yang diingatkan adalah cinta.** Dengan demikian, menyebarkan kasih dan nilai-nilai
sejenis menjadi tugas utama yang harus dilakukan oleh setiap manusia yang mengaku
dirinya sebagai penganut Kristen.

Pesan yang dapat dipahami dari paparan tersebut terletak pada sikap dan ajaran
kedua agama besar ini yang sangat positif tentang kehidupan sebagai proses
pembebasan manusia dari kesengsaraan dan sejenisnya. Pada prinsipnya, hal semacam
itu merupakan ajaran hampir semua agama yang hidup dan berkembang di dunia.
Konkritnya, semua agama mengajarkan tentang kebajikan, keadilan, dan
pertanggungjawaban semua amal perbuatan manusia di hadapan Sang Pencipta.

Kehidupan sejahtera dan damai dalam keragaman belum dapat diwujudkan
secara nyata di tengah kehidupan umat beragama. Pada awal millenium ketiga
sekarang ini, kekerasan tetap mewarnai kehidupan umat manusia, dan sampai derajat
tertentu menunjukkan tingkat eskalasi yang mengerikan. Dalam skala internasional,

10 Lihat; Abdullah Yusuf Ali, The Holy Quran : Text, Translation and Commentary (USA: Amana
Corporation, 1989), h. 106, komentar 300. Baca, Ibid., h. 510, komentar 1480.
11 Baca; Huston Smith, The Religions of Man, (New York : Harper-Publishers,1989), h. 428-429.



terorisme menjadi monster yang mengintai mangsanya setiap saat. Pada tingkat
nasional, kerusuhan dan kekerasan dalam bentuk yang beragam terus mewarnai
kehidupan bangsa.*? Demikian juga di berbagai daerah di tanah air, dan tidak menutup
kemungkinan di Sumatera Utara yang selama ini menjadi barometer nasional tentang
kerukunan dan masyarakatnya yang cukup kondusif akan terusik.

Suatu kenyataan di Indonesia, sungguhpun terdapat perbedaan dalam angka
nominasi jumlah penganut agama,** namun keragaman agama dan perbedaan etnis itu
tidaklah menjadi permasalahan. Ini menunjukkan bahwa Indonesia, apabila dilihat dari
pendekatan sosiologis, bahwa unsur perbedaan dalam relasi sosial itu seperti agama,
suku, budaya berkembang menurut jati dirinya menuju pada suatu titik yang sama
yaitu kesatuan rasa kebersamaan dan kedamaian.

Heterogenitas masyarakat Indonesia membawa berbagai implikasi terhadap
harmonitas dan kerukunan antarumat beragama. Di satu sisi kemajemukan itu menjadi
perekat dan membawa berbagai keuntungan bagi kehidupan masyarakat. Namun, di
sisi lain akan menimbulkan kesenjangan dan sumber pemicu ketegangan sosial yang
mengakibatkan terjadinya konflik. Di daerah ini keragaman agama dan etnis cukup
variatif, semua agama yang ada di Indonesia terdapat di Sumatera Utara, yaitu Islam,
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu serta kepercayaan lokal. ** Demikian
juga dari aspek etnis suku bangsa, di Sumatera Utara ada etnis Pakpak, Melayu, Batak
Angkola dan Mandailing, Batak Toba, Simalungun, Nias, Karo, dan Etnis Pesisir.
Masing-masing etnis tersebut mempunyai nilai kekerabatan tersendiri. Dalam
masyarakat Batak terdapat satu sistem kekerabatan yang disebut dengan istilah

12 Kerusuhan dan kekerasan tersebut antara lain; tragedi Ambon, konflik di Poso, ledakan bom pada
malam Natal di Sukabumi, Mojokerto, Bandung, Batam dan Lombok pada tahun 2000. Kemudian kerusuhan
juga terjadi di Sampit Kalimantan Tengah tahun 2001, yaitu konflik antara suku Dayak dan Melayu versus
Madura. Selain itu, peristiwa 11 September 2001, yang kemudian disebut ‘Selasa Hitam’, suatu peristiwa
yang menggemparkan seluruh dunia, yang mana Gedung WTC dan Pantagon di Amerika Serikat runtuh
setelah ditabrak oleh dua pesawat komersial, membawa dampak terhadap hubungan umat beragama di
Indonesia. Kemudian peristiwa bom di Bali pada tanggal 12 Oktober 2002, dan tanggal 15 Juli 2009 terjadi
lagi bom meledak di Hotel JW. Marriot dan Rizs Calton Mega Kuningan Jakarta yang menelan korban
tewas 9 orang dan puluhan luka-luka.

13 Komposisi umat beragama berdasarkan asumsi rata-rata 1,5 % per tahun, Propinsi Sumatera
Utara tahun 2008, maka umat beragama Islam 65,45 %, Kristen 26,62 %, Katolik 4,78 %, Budha 2,82 %,
Hindu 0,18 %, dan lain-lain 0,14 %. Sumber data; Kantor Wilayah Kementerian Agama Propinsi Sumatera
Utara Tahun 2009.

14 Manusia semuanya dari satu Bapak yaitu Adam dan lahir dari satu rahim ibu yaitu Hawa. Dari
rahim itulah kita semua dan tidak ada bedanya, apapun suku dan agamanya. Jadi, pada prinsipnya di antara
kita ini tidak ada perbedaan, walaupun keyakinan kita berbeda, sesuai keinginan batinnya masing-masing.
Tujuan kita mensejahterakan masyarakat dengan menciptakan perdamaian, keamanan, dan kesejahteraan.
Disampaikan oleh Ketua MUI Propinsi Sumatera Utara Prof. Dr. H. Abdullahsyah, MA dalam acara
Silaturrahmi Kodam 1/BB dengan Tokoh-Tokoh Agama dan FKUB Propinsi Sumatera Utara dan Kota
Medan, tanggal 24 Nopember 2009 di Balai Prajurit Kodam I./BB Medan.



Dalihan Natolu,® dan dalam masyarakat Karo disebut dengan istilah Delihen Sitelu,*®
dan sebagainya.

Jika umat beragama mengambil makna positif dari kekuatan kreatif (creative
power) keragaman budaya dan agama tersebut untuk mengurangi potensi kekuatan
destruktif, maka hal itu menjadi kontributif. Artinya, Umat beragama harus bersatu
tanpa memandang iman, ideologi atau kebudayaan dalam menghadapi ancaman hidup
masa depan bersama, yaitu ketidakadilan, kekuasaan semena-mena, kemiskinan dan
kerusakan ekosistem global. Dengan partisipasi aktif dalam dialog antara penganut
berbagai keimanan dapat saling belajar dan berubah ke arah yang lebih baik. Melalui
dialog, umat beragama dapat mempromosikan pemahaman yang lebih baik dan
simpatik dalam kerjasama kreatif di antara berbagai agama, sambil mengakui dan
menerima perbedaan sebagai realitas kesejarahan anak manusia.*’

Mengawali abad ke-21 merupakan saat yang tepat untuk membangun kekuatan
bersama melalui dialog, karena dialog dapat menyalurkan energi seseorang untuk
memecahkan problem kemanusiaan bersama. Dialog perlu diperluas pada semua level
di kalangan tradisi-tradisi budaya, etika dan agama serta kelompok-kelompok
masyarakat untuk membawa umat manusia pada pemahaman yang lebih dalam dan
kerjasama kreatif antariman. Melalui dialog, manusia dapat menghadapi tantangan
masa depan dengan menghargai keragaman tradisi-tradisi agama, dan bergerak lebih
dekat pada perdamaian dan kesejahteraan.

Dalam perspektif Islam, sejak masa Rasulullah Saw. hidup bersama dalam
masyarakat yang pluralistik secara religius, memang telah dibangun di atas landasan
normatif dan historis sekaligus. Jika ada hambatan di sana sini, penyebab utamanya
bukan karena inti ajaran Islam yang dianggap bersifat intoleran dan eksklusif. Namun,
lebih banyak ditentukan dan dikondisikan oleh situasi historis, ekonomis, politis yang
melingkari komunitas umat Islam di berbagai tempat. Kompetisi untuk menguasai
sumber-sumber ekonomi, kekuasaan politik, hegemoni kekuasaan, jauh lebih

15 Dalihan Natolu yaitu tiga kaki tungku, melambangkan struktur sosial masyarakat Batak, yang
terdiri dari kelompok Dongan Sabutuha, kelompok Hula-hula, dan kelompok Boru. Nama setiap kelompok
juga mengisyaratkan fungsi sosial. Baca; Doangsa PL. Situmeang, Dalihan Natolu Sistem Sosial
Kemasyarakatan Batak Toba, (Jakarta: Kerabat Dian Utama, 2007), h. 205. Baca; M. Ridwan Lubis,
Meretas Wawasan dan Praksis Kerukunan Umat Beragama di Indonesia (Jakarta : Litbang Agama dan
Diklat Keagamaan Dep. Agama RI, 2005), h. 3-8. Lihat, M. Ridwan Lubis. Studi Pendayagunaan Etnis
Sumatera Utara Dalam Menghadapi Globalisasi (Laporan Penelitian : IAIN Medan, 2001).

16 Delihen Sitelu, yaitu ikatan kekerabatan di Karo yang terdiri dari kalimbubu (pihak pemberi
gadis), sembuyak (sama sepengambilan gadis), anakberu (pihak yang mengambil gadis). M. Ridwan Lubis,
Implementasi Kearifan Lokal Dalam Memberdayakan Kerukunan Umat Beragama (makalah, tidak
diterbitkan), yang disampaikan dalam Workshop di Medan, tanggal 18 Mei 2009.

17 Lihat; Mun’im A. Sirry, Membendung Militansi Agama, Iman dan Politik Dalam Masyarakat
Modern, (Jakarta : Erlangga, 2003), h. 197-206. Baca; Silvester Kanisius L, Allah dan Pluralisme Religius,
Menelaah Gagasan Raimundo Panikkar, (Jakarta: Obor, 2006), h. 97-99.



mewarnai ketidak-mesraan hubungan antar pemeluk agama dan bukannya oleh
kandungan ajaran etika agamanya.'®

Terlepas dari perbedaan mengenai bentuk-bentuk konkrit aplikasi nilai dan
ajaran agama, nampaknya agama mempunyai misi yang sama, yaitu bertujuan untuk
kebahagiaan manusia. Oleh karenanya, tiap-tiap agama meyakini bahwa tujuan
substansial itu tidak mungkin berwujud secara utuh tanpa adanya kerukunan, dan
kerjasama di antara semua umat manusia, terutama antarumat beragama di tengah
kehidupan global. Dialog antarumat beragama dapat terjadi atas dasar saling percaya,
kejujuran dan ketulusan dalam memberikan pendapat dan menerima pendapat. Dengan
kata lain, dialog antarumat beragama yang permanen harus berangkat dari etos saling
menghargai, pandangan humanis universal yang kemanusiaan, persamaan martabat,
dan menghapuskan egoisme, serta kesepahaman untuk menerima kebenaran. °

Kendatipun demikian, di era modern pola keberagamaan masih menampakkan
karakternya yang sarat nuansa formalisme dan kering dari nilai-nilai spiritual dan
moralitas.?® Artinya, nilai-nilai substansi agama yang bernuansa inklusif, moderat,
toleran dan yang searti dengan nilai-nilai itu belum ditangkap dan diimplikasikan
secara utuh. Sebaliknya, klaim kebenaran sepihak yang meniadakan keberadaan
kelompok lain kian mengental pada sebagian kelompok. Sikap itu akan melahirkan
penindasan satu kelompok terhadap kelompok lain, maraknya kekerasan, menyebarnya
kerusuhan, dan tindakan-tindakan lain yang biadab dan dehumanistik.?! Pada sisi lain,
dialog yang terjadi di Sumatera Utara masih berjalan pada dataran retorik, serta
menitikberatkan pada pola relasi subyek-obyek yang terkesan apologitik. Pola ini akan
mempengaruhi relasi antar manusia dan tidak kondusif bagi penciptaan kehidupan
yang sejuk.

Dalam dialog antarumat beragama, masing-masing pihak harus mencari
kesamaan-kesamaan prinsip yang terdapat dalam setiap agama, dan menjauhi
persoalan-persoalan yang menjebak, khususnya dalam hal akidah. Pada tahap awal,
sebuah dialog tidak pernah menjamin hasil yang baik. Oleh karena itu, ia harus
dikonsentrasikan pada kesepahaman dalam berbagai dimensinya.?? Pada dasarnya
agama-agama samawi, mempunyai kesamaan dalam mempercayai adanya Tuhan Sang
Maha Pencipta, meyakini adanya kehidupan setelah berakhirnya hidup sekarang, dan
mengajarkan bahwa setiap individu memperoleh ganjaran dari perbuatannya. Jika

18 Umat Islam menyambut tradisi dialog untuk menggantikan budaya konflik, baik yang dilakukan
antar peradaban atau antaragama. Baca, Abdullah, Etika dan Dialog, h. 73.

19 Zakiyuddin Bhaidawy, Dialog Global dan Masa Depan Agama (Surakarta: Universitas
Muhammadiyah, 2001), h. 35-37.

20 Bhaidawy, Dialog Global, h. 39.

2L |bid., h. 166.

22 gmith, The Religions, h. 476-477.



beramal baik ia akan memperoleh ganjaran yang baik, dan jika beramal buruk ia akan
memperoleh ganjaran yang buruk pula. Tidak seorang umat pun yang terlepas dari
ganjaran atas perilakunya di dunia ini, baik yang sifatnya individual maupun
tanggungjawab sosial membangun masa depan bersama yang lebih baik dan kondusif.

Di era global® umat beragama dan antar peradaban saling bersentuhan secara
intens dalam sebuah desa global, persoalan keadilan dan perdamaian menjadi
pengejawantahan terpenting. Lewat pemahaman agama yang benar akan dapat
memberikan konstribusi positif dalam menyelesaikan persoalan-persoalan kehidupan
umat beragama untuk menata masa depan bersama yang lebih produktif. Kesadaran
global (global consciousness) yang dilahirkan pada tingkat horizontal tersebut telah
terwujud melalui pertemuan dan dialog antarumat beragama di Sumatera Utara,
walaupun belum maksimal dan memerlukan kajian mendalam dan strategis.

Dialog sebagai salah satu bentuk kegiatan pembinaan kerukunan sudah banyak
dilaksanakan sejak puluhan tahun lalu. Dialog itu diwujudkan dalam berbagai bentuk
kegiatan seperti dialog antar Pemuka Agama, Tokoh Pers, Pemuda, Cendikiawan,
Pendidik, dan Dialog antara beberapa unsur terkait. Sejak program kerukunan
diimplementasikan pelaksanaan dialog di atas belum dilakukan evaluasi dan studi
terhadapnya. Padahal, kegiatan secara manajerial berkewajiban untuk melaksanakan
evaluasi terhadap pelaksanaan dan keberhasilan program tersebut. Dengan demikian
dapat diperoleh masukan untuk perbaikan ke depan. Kajian ini menjadi penting diteliti
sekaligus evaluasi terhadap dialog yang dilaksanakan, termasuk tema, format, dan
pelakunya untuk memelihara kerukunan dan harmonitas antarumat beragama. Oleh
karenanya, diperlukan pengkajian yang mendalam dan serius secara ilmiah terhadap
pelaksanaan dialog antarumat, apakah dialog yang dilakukan bercorak modersi
mencegah konflik atau hanya life service.

Dialog antarumat beragama bisa terjadi secara formal dan informal, yaitu
bertukar pikiran mengenai persoalan bersama antara dua orang atau lebih yang
mendasar tentang hubungan sosial antarumat beragama. Dialog formal merupakan
dialog yang telah dipersiapkan oleh pelaksana, baik nara sumber, peserta, tempat
maupun waktunya. Sedangkan dialog informal, adalah dialog yang terjadi secara
alamiah di tengah masyarakat yang dilakukan oleh antarumat beragama. Tujuan
utamanya adalah agar setiap partisipan dapat belajar dari yang lain sehingga ia dapat
berubah dan tumbuh. Peserta dialog akan dapat mengubah prasangka, stereotip dan
celaan yang selama ini disandarkan pada partner dialognya. Artinya, akan semakin

23 Globalisasi bukan sekedar istilah baru mengenai hegemoni Barat, kendati tidak dapat dipungkiri
Barat memiliki posisi yang istimewa. Era global, dunia seakan-akan menjadi semakin sempit dan menyatu,
atau dunia menjadi ‘global village’ (desa buwana). Sirry, Membendung Militansi Agama, h. 56-58. Baca;
M. Wahyuni Nafis (ed), Rekonstruksi dan Renungan Religius Islam (Jakarta : Paramadina, 1996), h. 45-47.



tumbuh kesadaran kolektif, karena dialog mengantarkan setiap partisipan untuk
memperoleh informasi, klarifikasi dari sumber primer dan ia dapat mendiskusikannya
secara terbuka dan tulus.

Nalar Kerukunan vyang dimaksudkan oleh buku ini bukanlah untuk
menghilangkan perbedaan, malahan mengajarkan dan menyadarkan pembaca akan
adanya realitas perbedaan itu. Melalui Nalar Kerukunan secara dialogis dari hati ke
hati diharapkan pembaca belajar dan mengerti bahwa ada perbedaan, belajar untuk
memahami tradisi yang berbeda, belajar menghormati adanya perbedaan, belajar hidup
dalam perbedaan, dan pada akhirnya belajar untuk membangun kebersamaan dalam
perbedaan demi kemajuan bersama.

Nalar Kerukunan bukan untuk membangun sebuah harmoni palsu, tetapi untuk
membangun suatu kebersamaan yang dinamis dan dapat mencegah konflik. Karena itu
dialog dari hati ke hati pasti bukanlah kepentingan sesaat, juga bukan untuk
kepentingan sekelompok atau segolongan orang. Sasaran akhir Nalar Kerukunan selalu
untuk kepentingan bersama dan lebih berjangka panjang. Itulah sebabnya dialog dari
hati ke hati merupakan proses yang tidak selalu mudah dan sering melelahkan. Karena
memang, dialog yang diharapkan dari pertemuan antarumat beragama adalah
membangun kondusifitas yang kreatif dan konstruktif demi masa depan bersama.

BAB Il
AGAMA DAN NALAR KERUKUNAN

A. Makna Agama Bagi Manusia

Agama diyakini sebagai wahyu Tuhan yang menjadi pedoman manusia
menjalani kehidupannya, dan suatu kebenaran yang tidak dapat dipungkiri. Sedangkan
tindakan manusia meyakini agama dalam bentuk apa pun merupakan realitas sejarah
yang tidak dapat diragukan lagi. Oleh sebab itu, dari masa ke masa, manusia manapun
tidak akan dapat melepaskan diri dari agama. Orang melihat agama yang ada di dunia
ini secara menyeluruh akan mendapatkan paham dalam bentuk yang sangat rumit.
Sejak dahulu hingga sekarang, bentuk-bentuk implementasi keyakinan beragama terus
berkembang. Keyakinan tersebut telah menghasilkan ritual-ritual dan praktik-praktik



yang tidak terhingga jumlahnya. Ritual-ritual itu merupakan bentuk usaha manusia
untuk memberikan suatu makna bagi alam dan kehidupan disekitarnya.?*

Agama memilik arti penting bagi manusia agar manusia tidak tersesat di dalam
menjalani kehidupan di dunia. Agama menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
sistem atau prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau juga disebut dengan nama Dewa
atau nama lainnya dengan ajaran kebhaktian dan kewajiban-kewajiban yang bertalian
dengan kepercayaan tersebut. Kata agama sendiri memiliki banyak pengertian karena
agama didasarkan pada bathin dan setiap orang memiki pengertian sendiri terhadap
agama. Dasar kata agama sendiri berbeda menurut berbagai bahasa. Dalam bahasa
Sansekerta agama berarti "tradisi". Kata agama juga berasal dari kata Sanskrit. Kata itu
tersusun dari dua kata, a=tidak dan gam=pergi, jadi agama artinya tidak pergi, tetap
ditempat, diwarisi secara turun temurun dari satu generasi ke generasi lainnya.®

Selanjutnya dalam bahasa Arab dikenal kata din” yang dalam bahasa semit
berarti undang-undang atau hukum. Dalam bahasa Arab kata ini berarti menguasali,
menundukkan, patuh, utang, balasan dan kebiasaan.”® Pengertian ini juga sejalan
dengan pengertian agama yangdidalamnya terdapat peraturan-peraturan Yyang
merupakan hukum, yang harus dipatuhi oleh penganut agama yang bersangkutan.
Adapun kata religi berasal dari bahasa latin. Menurut satu pendapat, asal kata
religiadalah relegere yang mengandung arti mengumpulkan atau membaca. Pengertian
demikian ini juga sejalan dengan isi agama yang mengandung kumpulan cara-cara
mengabdi pada Tuhanyang terkumpul dalam kitab suci yang harus dibaca.

Syamsul Arifin, dalam bukunya Studi Agama Perspektif Sosiologis dan Isu-Isu
Kontemporer mengatakan bahwa pengertian agama dibagi secara dua pengertian yaitu
Eksklusif dan Inklusif. Dalam pengertian yang Inklusif, agama tidak hanya
mencangkup sistem-sistem yang teistik yang menekankan pada kepercayaan pada hal-
hal yang bersifat supranatural, tetapi juga berbagai sistem kepercayaan nonteistik
seperti  Komunisme, Nasionalisme atau Humanism. Sedangkan dalam
pengertian Eksklusif, agama hanya dibatasi pada sistem-sistem teistik, yakni yang
memiliki seperangkat kepercayaan dan ritual. Elemen ini terorganisasi secara sosial
dan diberlakukan oleh anggota-anggota suatu masyarakat atau beberapa segmen suatu
masyarakat. Dengan demikian, pemikiran- pemikiran pribadi bukan merupakan agama
sepanjang pemikiran itu bersifat pribadi dan tidak termasuk ke dalam sekumpulan

24 Geoffrey Parrinder, World Religions, From Ancient History to Present, (New York : Fact on File,
Publication, t.t.p), h. 508.

% Harun Nasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspek, Pen. Universitas Indonesia, Jakarta,
1985,h. 5

26 Mahmud Syaltut, Al-Islam ‘Aqidah wa Syari’ah, Darul Qalam, Qahirah, cetakan ketiga, 1966, h.
74.



doktrin dan ritual yang lebih besar. Pemikiran tersebut bisa saja bersifat religious,
tetapi tidak merupakan agama.

Apakah agama (religion) itu?. John R. Hinnells dalam Dictionary of Religions
mendefinisikan bahwa Religion; A general term used to designate all concepts
concerning the bilief in God and Goddess as well other spiritual beings or
transcendental ultimate concerns. It is also the common denominator for the
institutions/bodies representative of these concepts and/or concerned with their
propaganda, including typical ways of human behavior as an experience or a
consequence of this bilief.?” Makasudnya, bahwa agama adalah sebuah istilah umum
yang digunakan untuk menunjuk semua konsep mengenai keyakinan pada Tuhan dan
Dewi juga makhluk spiritual lainnya atau masalah utama transendental. Itu juga
merupakan kesepakatan suatu lembaga atau badan perwakilan dari konsep-konsep
dan atau berkaitan dengan propaganda penganut keyakinan tertentu, termasuk cara-
cara khas perilaku manusia sebagai suatu pengalaman atau konsekuensi dari suatu
keyakinan.

Posisi dan fungsi agama dalam kehidupan manusia secara sosiologis,
setidaknya bisa dilihat dari perspektif fungsionalisme dan konflik. Agama telah
dicirikan sebagai pemersatu aspirasi manusia yang paling asasi, sebagai sejumlah besar
moralitas, sumber tatanan masyarakat dan perdamaian batin individual, sebagai suatu
yang memuliakan dan yang membuat manusia beradab. Tetapi agama telah pula
dituduh sebagai penghambat kemajuan manusia, dan mempertinggi fanatisme dan
sikap tidak toleran, pengacuhan, pengabaian, takhyul dan kesia-siaan. Padahal agama
itu juga berfungsi dan berperan bagi peneguhan consensus nilai solidaritas sosial.
Tetapi, jika disalah artikan agama akan bisa menimbulkan pertentangan dan konflik
dalam kehidupan manusia. Pada kenyataannya pula, hingga Kini, orang kemudian bisa
memiliki pengertian dan pandangan yang tidak sama mengenai agama dan tentang
fungsi atau kedudukan agama dalam kehidupan manusia.

Manusia telah diberikan akal dan hati oleh Tuhan. Manusia diberi akal pikiran
agar manusia mampu berpikir dan menyadari kekuasaan Tuhan. Namun pikiran
manusia yang diberikan Tuhan sangat terbatas dan memiliki banyak kelemahan, oleh
sebab itu manusia diberikan hati untuk dapat merasakan kekuasaan Tuhan secara
bathiniah. Hati dan pikiran merupakan dua hal yang membuat manusia menjadi
makhluk Tuhan yang paling sempurna yang membedakan manusia dengan makhluk
lainnya. Maka dari itu manusia dituntut untuk dapat menggunakan hati dan pikirannya
untuk menalari kebesaran Tuhan dan keagungan agama-Nya. Sesuai dengan
pengertian agama Yyaitu peraturan-peraturan yang merupakan hukum, yang harus

27 John R. Hinnells (Ed), Dictionary of Religions, Second Edition, Penguin Books, 1995, h. 414.



dipatuhi oleh penganut agama yang bersangkutan, agama memiliki fungsi untuk
mengatur kehidupan manusia tentang bagaimana manusia menjalani kehidupan yang
telah Tuhan berikan kepadanya sehingga manusia dapat mencapai kebahagian baik di
dunia maupun di akhirat kelak.

Sejatinya, agama dalam kehidupan manusia berkaitan dengan pencarian makna
hidup, atau bagaimana seharusnya manusia memaknai hidup. Pencarian makna hidup
ini, setidaknya didorong oleh kesadaran eksistensial manusia. Dari mana, untuk apa,
dan mau kemana perjalanan di dunia ini. Jawabannya adalah dari Yang Maha Suci,
untuk hidup sebagai manusia yang penuh kesucian, dan menuju kepuncak Yang Maha
Suci. Intinya manusia adalah makhluk pencari makna hidup yang didasari oleh niat
yang suci, perjuang dan mengabdi untuk mencapai kedamaian abadi.

Agenda utama setiap agama adalah menegakkan harkat dan martabat manusia.
Itulah yang menjadi hakikat agama dan sekaligus hakikat dari keberagamaan. Dengan
perkataan lain, ketika kemanusiaan menjadi agenda utama agama, maka inilah yang
menjadi kekuatan spiritual dari agama sebagai pemelihara perdamaian. Agama, baru
benar-benar menjadi agama yang benar dan yang mengemban amanah Tuhan kalau
menjadikan kemanusiaan sebagai agenda utamanya. Itu juga lalu berarti, bahwa agama
yang menghormati kemanusiaan adalah agama yang mengakui dan menghormati
pluralitas agama. Tuhan tidak pernah dimulaikan dimana kemanusiaan tidak dihormati,
dan kemanusiaan tidak pernah dihormati dimana kebebasan orang untuk beragama dan
berkeyakinan tidak diakui dan dihormati. Artinya, Tuhan menghendaki perbedaan,
maka jika kita menghargai perbedaan itu, maka kita mengikuti keinginan Tuhan, orang
yang mengikuti keinginan Tuhan, maka ia menjadi hamba Tuhan yang baik dan
penyelamat bagi yang lain.

B. Pengertian dan Batasan Kerukunan

Secara etimologi kata kerukunan berasal dari bahasa Arab, yaitu ruknun, berarti
tiang, dasar, sila. Jamak ruknun adalah arkaan. Dari kata arkaan diperoleh pengertian
bahwa kerukunan merupakan satu kesatuan yang terdiri dari berbagai unsur yang
berlainan dan setiap unsur tersebut saling menguatkan. Kesatuan tidak dapat terwujud
jika ada diantara unsur tersebut yang tidak berfungsi. Secara luas bermakna adanya
suasana persaudaraan dan kebersamaan antar semua orang walaupun mereka berbeda

secara suku, agama, ras, dan golongan.

Dalam pengertian sehari-hari kata rukun dan kerukunan adalah damai dan

perdamaian. Dengan pengertian ini jelaslan bahwa kata kerukunan hanya



dipergunakan dan berlaku dalam pergaulan. Intinya, hidup bersama dalam masyarakat
dengan “kesatuan hati” dan “bersepakat” untuk tidak menciptakan perselisihan dan
pertengkaran. Bila pemaknaan tersebut dijadikan pegangan, maka “kerukunan” adalah

sesuatu yang ideal dan didambakan oleh masyarakat, apapun suku dan agamanya.

Kerukunan juga bisa bermakna suatu proses untuk menjadi rukun dan kemauan
untuk hidup berdampingan, bersama dengan damai. Langkah-langkah untuk mencapai
kerukunan seperti itu, memerlukan proses waktu serta dialog, saling terbuka,
menerima dan menghargai sesama, serta cinta-kasih. Karenanya, nilai kerukunan
hidup antarumat beragama di pandang dari aspek sosial-budaya menempati posisi yang
sangat sentral, penting dan strategis bagi kesatuan bangsa Indonesia untuk menjadi
perekat kesatuan bangsa yang sangat handal. Melalui ikatan semangat kerukunan
hidup antarumat beragama akan mampu membangun atau memperkokoh persatuan
dalam kemajemukan masyarakat Indonesia yang tersebar di berbagai daerah dan pulau
menjadi sebuah komunitas negara kesatuan yang sangat solid (NKRI). Tanpa ikatan
semangat kerukunan hidup antarumat beragama, masyarakat Indonesia akan sangat
rentan, rapuh dan hidup dalam suasana yang tidak nyaman karena penuh dengan rasa
kecurigaan, ketegangan, dan bahkan akan sering muncul konflik-konflik kekerasan
yang berkepanjangan. Oleh karena itu, solidaritas, kerjasama dan kerukunan hidup
antarumat beragama diperlukan agar terciptanya kedamaian, ketentraman, dan bersatu

dalam keragaman membangun masa depan bangsa dan Negara.

Dengan demikian, kerukunan berarti baik, damai, dan tidak berselisih. Kerukunan
merupakan kata benda bentukan dari kata rukun. Persatuan dan kerukunan mempunyai
hubungan yang sangat erat. Persatuan hanya akan ada jika kerukunan tercipta.
Kerukunan merupakan syarat utama adanya persatuan. Persatuan dan kerukunan harus
diterapkan agar tercipta masyarakat yang tenteram dan damai. Jangan korbankan

kerukunan atas nama agama, dan jangan korbankan agama atas nama kerukunan.

Disini perlu kami tegaskan bahwa kerukunan hidup umat beragama bukan berarti
merelatifir agama-agama yang ada dengan melebur kepada satu totalitas, atau
menjadikan agama-agama yang ada itu sebagai unsur dari satu agama baru
(sinkritisme). Dengan kerukunan dimaksudkan agar terbina dan terpeliharanya

hubungan baik dalam pergaulan antara warga yang berlainan keyakinan. Urgensi



kerukunan adalah untuk mewujudkan kesatuan pandangan dan kesatuan sikap, guna
melahirkan kesatuan perbuatan dan tindakan serta tanggungjawab bersama, sehingga
tidak ada pihak yang melepaskan diri dari tanggungjawab atau penyelahkan pihak lain.
Dengan kerukunan umat beragama menyadari bahwa masyarakat dan Negara adalah
milik bersama dan menjadi tanggungjawab bersama untuk memeliharanya. Karena itu
kerukunan umat beragama bukanlah kerukunan sementara, bukanlah pula kerukunan
politis, tetapi kerukunan hakiki yang dilandasi oleh nilai-nilai universalitas dan misi

kemanusiaan.

Di Indonesia tidak hanya satu agama yang diakui. Ada beberapa agama yang
diakui keberadaannya di negeri tercinta ini. Ada Islam, Kristen, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Konghucu. Selain itu, aliran kepercayaan pun juga diakui oleh negara.
Demi kerukunan kita sebagai sesama bangsa Indonesia, perbedaan agama tidak boleh
memecah kerukunan. Agama boleh berbeda, tetapi kerukunan di antara umat beragama
harus tetap dipelihara demi ketenteraman dan kedamaian. Kerukunan antarumat
beragama adalah menciptakan persatuan antar agama agar tidak terjadi saling
merendahkan dan menganggap agama yang dianutnya paling baik. Ini perlu
dilakukan untuk menghindari terbentuknya fanatisme ekstrim yang membahayakan
keamanan, dan ketertiban umum. Bentuk nyata yang bisa dilakukan adalah dengan
adanya dialog antarumat beragama yang didalamnya bukan membahas perbedaan,
akan tetapi memperbincangkan kerukunan, dan perdamaian hidup dalam
bermasyarakat. Intinya adalah bahwa masing-masing agama mengajarkan untuk
hidup dalam kedamaian dan ketenteraman.

Pilihan untuk beriman mengandung konsekuensi bahwa ia harus siap
menjalankan segala perintah dan menjauhi larangan-Nya. Kita diperintahkan untuk
bertoleransi terhadap pilihan tiap-tiap orang untuk beriman atau kafir. Meskipun
demikian, tidak membenarkan mencampur pelaksanaan agama kita dengan
pelaksanaan agama orang lain. Saat orang lain melaksanakan peribadatannya, misalnya
sedang bersembahyang di pura, kita tidak boleh ikut berada di sana dengan alasan ikut
bertoleransi kepada pemeluk agama lain (Bagimu agamamu, dan bagiku agamaku).

Bentuk toleransi lain adalah menghargai keyakinan mereka. Meskipun menganggap



keyakinan umat lain salah, kita tidak boleh menghina dan mencaci maki mereka
bahkan mencaci maki Tuhan yang mereka sembah pun tidak diperbolehkan.

Dalam Islam diajarkan bagaimana membangun kebersamaan dengan penganut
agama lain, yang disebut dengan istilah Ukhuwah wathaniyah, bermakna bahwa
seseorang merasa saling bersaudara satu sama lain karena merupakan bagian dari
bangsa yang satu, misalnya bangsa Indonesia. Persaudaraan model ini tidak dibatasi
oleh sekat-sekat primordial seperti agama, suku, jenis kelamin, dan sebagainya. Oleh
karena itu, tidak lain yang harus dibangun adalah solidaritas sosial Islam dan
praksisnya mendayagunakan semua sumber daya dan potensi nasional dalam upaya
melawan kolonialisme dan mendirikan sebuah masyarakat yang menjunjung tinggi
nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, kemerdekaan, dan keadilan sosial. Prinsip ini
menegaskan bahwa komitmen nasional individu Islam tak diragukan lagi dalam makna
yang sebenar-benarnya memperjuangkan kepentingan nasional. Mengingat
pentingnya menjalin hubungan kebangsaan ini Rosulullah bersabda “Hubbul wathon
minal iman”, artinya: Cinta sesama saudara setanah air termasuk sebagian dari iman.

Dalam konteks ini, semua umat manusia sama-sama merupakan makhluk ciptaan
Tuhan, dan karenanya tidak dibatasi oleh baju luar dan sekat-sekat primordial seperti
agama, suku, ras, bahasa, jenis kelamin, dan sebagainya. Artinya, seluruh umat
manusia adalah bersaudara, karena mereka semua bersumber dari ayah dan ibu yang
satu:

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-
cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah
seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (QS. Al-
Hujarat: 12)

Persaudaraan jenis ini berlaku pada semua manusia secara universal tanpa
membedakan ras, agama, suku dan aspek-aspek kekhususan lainnya. Persaudaraan
yang di ikat oleh jiwa kemanusiaan, maksudnya kita sebagai manusia harus dapat
memposisikan atau memandang orang lain dengan penuh rasa kasih sayang, selalu
melihat kebaikannya bukan kejelekannya. Ukhuwah Baasyariah/Insaniyah ini harus

dilandasi oleh ajaran bahwa semua orang umat manusia adalah makhluk Allah,



sekalipun Allah memberikan kebebasan kepada setiap manusia untuk memilih jalan
hidup berdasarkan atas pertimbangan rasionya

Islam memperbolehkan umatnya berhubungan dengan umat agama lain.
Toleransi antarumat beragama dalam batasan muamalah, yaitu batas-batas hubungan
kemanusiaan dan tolong-menolong social kemasyarakatan. Adapun dalam hal akidah
dan ibadah, Islam secara tegas melarang umatnya untuk bertoleransi. Sebagai contoh
toleransi yang diperbolehkan dalam Islam adalah hubungan jual beli, saling membantu
membenahi rumah yang rusak, dan bersama-sama membuat jalan kampung. Allah swt.

tidak melarang umat Islam bermuamalah dengan penganut agama lain.

C. Merawat Keragaman Melestarikan Kerukunan

Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang berkembang pastilah memiliki
keragaman yang tidak ada batasannya dari aspek apapun. Keragaman bangsa Indonesia
merupakan harta yang paling penting dalam menyatukan bangsa baik dari segi apapun.
Keragaman tersebut bukanlah hal yang mudah, karena didalamnya terdapat perbedaan
yang harus Kkita hargai dan hormati. Dengan adanya berbagai perbedaan dan
keragaman maka dari itu kita harus mengacu pada semboyan Negara Indonesia yaitu
Bhineka Tunggal Ika.

Kata bhinneka berarti "beraneka ragam" atau berbeda-beda. Kata neka berarti
"macam". Kata tunggal berarti "satu". Kata ika berarti "itu”. Secara harfiah Bhinneka
Tunggal lka diterjemahkan "Beraneka Satu Itu", yang bermakna meskipun berbeda-
beda tetapi pada hakikatnya bangsa Indonesia tetap adalah  satu
kesatuan.Sehingga Bhineka Tunggal lka merupakan semboyan Indonesia. Frasa ini
berasal dari bahasa Jawa Kuno atau dengan kata lain “Berbeda-beda tetapi tetap satu”.
Semboyan ini digunakan untuk menggambarkan persatuan dan kesatuan Bangsa dan
Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terdiri atas beraneka ragam budaya, bahasa
daerah, ras, suku bangsa, agama dan kepercayaan.

Keragaman beragama merupakan kehendak Sang Pencipta yang tak bisa kita
ingkari, sesuatu yang sifatnya pemberian-Nya. Kita diciptakan Tuhan bukan dalam
keseragaman, tapi dalam keragaman dan perbedaan, baik berbeda dalam hal suku,
bangsa, warna kulit, agama, keyakinan dan sebagainya. Dari perbedaan itu Tuhan

memerintahkan agar kita saling mengenal dan mengasihi, bukan untuk saling
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memushui. Sebagai halnya keragaman dalam bahasa, suka dan budaya. Hal ini diakui
oleh Al- Quran secara jelas (QS. Al-Hujarat: 13). Untuk itu, Al-Quran telah
memberikan petunjuk kepada umatnya dalam menyikapi keragaman beragama dalam
wujud dua sikap yang jelas dan tegas.Yaitu sikap eksklusif dalam hal-hal yang bersifat
aqidah dan ‘ubudiah dan sikap Inklusif dalam ranah sosial interaktif. Dalam tataran
aplikatif, ajaran Islam yang bersumber kepada Al-Quran dan as-Sunnah telah
mengajarkan kepada umatnya bagaimana hidup berdampingan dengan anggota
masyarakat yang berbeda kenyakinan. Piagam Madinah adalah diantara bukti sejarah
bagaimana Islam sejak awal menginginkan terwujutnya kerukunan antarumat
beragama. Dalam konteks ke-Indonesia-an, nilai-nilai luhur Al-Quran tersebut dapat
dikembangkan dalam rangka mengakkan berbagai pilar yang perlu disepakati
bersamadan diaktualisasikan untuk membangun kerukunan antarumat beragama.
Diantara pilar-pilar tersebut adalah dengan meningkatkan sikap toleran yang benar,
saling menghormati dengan penuh sikap kedewasaan dalam beragama, meningkatkan
kerjasama dalam hal-hal yang menjadi tujuan bersama dalam beragama, berbangsa dan
bernegara tanpa harus saling mencurigai dan memperkokoh empat consensus nasional
(Pancasila, UUD 45, NKRI dan Bineka Tunggal Ika).

Indonesia merupakan salah satu Negara yang memiliki jumlah penduduk
sekitar 250 juta jiwa dengan berbagai keragaman yang unik. Keragaman
tersebut dilihat dari berbagai aspek seperti bahasa, agama, suku, adat-istiadat, ras, dan
sebagainya. Keberagaman yang ada merupakan salah satu tonggak dalam
mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Keaneakaragaman ini yang
membentuk kita sebagai pribadi yang bangga menjadi bangsa Indonesia, bangga
karena terlepas dari keanekaragaman dengan perbedaan kita mampu hidup
berdampingan. Dan kita mampu hidup dalam harmoni tanpa memandang suku, bahasa,
dan agama. Dalam mewujudkan nasionalisme kita harus mencintai bhineka tunggal ika
sebagai semboyan bangsa dan menghargai, menghormati,dan mengakui adanya
keberagaman dan perbedaan.

Bhineka Tunggal Ika bukanlah hanya sekedar semboyan, melainkan tersimpan
makna yang tersirat didalamnya yang harus kita ketahui dan pahami.Pada prisnipnya
semboyan bangsa Indonesia memiliki makna yang sangat penting yaitu toleransi dan

kesatuan. Pertama, Toleransi inilah yang dapat mencairkan perbedaan menjadi



persatuan sehingga tidak ada perpecahan atau konflik. Kedua, Kesatuan merupakan hal
yang harus dilakukan dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan dari berbagai macam
ras, suku, dan agama.

Semboyan ini haruslah kita terapkan bukan hanya sekedar diketahui saja,
Karena semboyan bangsa kita ini memiliki peranan yang sangat penting dalam
menumbuh kembangkan rasa nasionalisme kita terhadap bangsa.Disamping itu,wujud
nasionalisme dapat terbentuk apabila kita sebagai masyarakat yang berjiwa
nasionalisme telah melakukan hal yang berguna bagi bangsa.Sekecil apapun itu yang
dapat merubah bangsa ini menjadi lebih baik.

Keragaman agama dan keyakinan tidak mungkin dipungkiri, tapi diterima
sebagai mitra dialog dan pemberdayaan. Terciptanya kerukunan umat beragama
mensyaratkan pertama, adanya prinsip persaudaraan pada diri umat beragama.
Manusia adalah makhluk bersaudara, satu pencipta, satu asal keturunan dan satu
tempat tinggal. Kedua, kesetaraan artinya hubungan pemeluk agama satu dengan
pemeluk agama yang lain harus dilandasi prinsip kesetaraan. Tidak ada yang merasa
lebih tinggi dari yang lain. Masing-masing memiliki kebenarannya sendiri sebagai
bagian dari iman tanpa menyalahkan dan menyesatkan yang lain. Ketiga, menonjolkan
aspek persamaan dan mengendalikan aspek perbedaan. Agama satu dengan yang lain
tidak sama dalam banyak aspek, terutama doktrin ketuhanan, dan pola ibadah.
Diantara banyak perbedaan selalu menyisakan sesuatu yang sama. Kesamaan itu
bertemu dalam aspek sosial kemanusiaan. Keempat, Pada tingkat makro prinsip
kebersamaan ini melahirkan teori bahwa semua masalah kemanusiaan adalah bagian
dari masalah agama dan menjadi tanggungjawab semua pemeluk agama. Dalam
pengertian lain bahwa problem bangsa dan problem sosial adalah masalah bersama
bagi umat beragama. Korupsi, kemiskinan, kebodohan, narkoba, terorisme dan
seterusnya adalah masalah bersama agi umat beragama.

Setiap agama dari segi esensialnya adalah menawarkan keselamatan kepada
setiap umat manusia dengan jalan mengajarkan kedamaian, persatuan, persaudaraan
antara sesama manusia. Dan sangat menentang bentuk-bentuk permusuhan,
pertentangan, pertengakaran, kerusuhan di dalam masyarakat baik dalam skala kecil

maupun skala global.



Perdamaian dalam arti kata yang sebenarnya tidaklah hanya mencakup semata-
mata keamanan fisik atau tidak adanya perang dan pertikaian diantara manusia di bumi
Kita ini . Kendatipun pengertian diatas mengandung arti yang sangat penting dan juga
merupakan inti dari perdamaian sesungguhnya, tetapi keadaan perdamaian yang
dilukiskan demikian itu hanyalah suatu segi pasif dan terbatas dari arti sesungguhnya,
apalagi kalau kita hendak membandingkannya dengan pengertian perdamaian yang
lebih luas lagi.

Kedamaian merupakan salah satu pesan inti dari misi profetik.
Kedamaian merupakan cita-cita yang agung yang selalu diperjuangkan oleh semua
agama yang ada di muka bumi ini. Bayangkanlah jika bumi tanpa kedamaian
niscaya semua manusia serta sesuatu yang ada di alam ini akan mengalami
kepunahan dan kehilangan peradaban yang telah mereka bangun sendiri.
Kedamaian menciptakan keturunan. Kenteraman meniscayakan kenyaman dan
ketenanganyang pada akirnya terciptakan keajaibpan di hati untuk meraih
kebahagiaan hidup.

Islam adalah agama kedamaian. Dalam sejarah kemuncullannya, ketika
Nabi Muhammad saw menyampaikan ajaranyya kepada umat manusia, tidak ada
paksaan bagi mereka untuk memeluk agama Islam. Tidak ada paksaan untuk
(memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut? dan
beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah berpegang kepada buhul tali
yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
Mengetahui”. (QS. Al-Bagarah: 256).

Bahkan, umat Islam mampu hidup berdampingan dengan umat lain
dengan harmonis dan saling menghargai satu sama yang lainnya. Adapun konflik
dan peperangan yang telah terjadi pada masanya dikarenakan umat Islam pada
masa itu selalu dipojokan dan ditindas oleh umat lain. Situasi inilah yang
memaksa mereka untuk melakukan pembelaan terhadap diri sendiri sehinnga
terjadilah pertempuran yang sebenarnya tidak pernah diinginkan oleh siapapun,

dimanapun, dan kapapun. Dengan demikian, merupakan sebuah kesimpulan yang


https://syaaaipuul.wordpress.com/category/agama/#sdfootnote4sym

keliru bahwa Islam adalah agama yang disebarkan melalaui pedang dan
kekerasan.

Tak seorangpun akan dapat mempunyai hubungan damai dengan saudaranya,
kalau ia sendiri tidak berada dalam keadaan damai dengan dirinya sendiri dan tak
seorang pun berada dalam keadaan damai dengan dirinya sendiri, jika ia tidak
mempunyai hubungan damai dengan Penciptanya. Masyarakat adalah perkalian dari
orang-orang dan umat manusia adalah perkalian dari masyarakat dan kebudayaan-
kebudayaan. Jadi inti dan saripati dari masalah perdamaian adalah bahwa orang
seorang harus berada dalam keadaan damai dengan dirinya sendiri dan dengan umat
manusia dan dengan sebagai akibat dari penempatan dirinya dalam hubungan damai

dengan penciptanya.

D. Potensi Kerukunan Antarumat Beragama.

Kehadiran agama-agama besar yang diawali oleh agama Hindu dan
Budha, kemudian Islam, Katolik dan Kristen Protestan, menjadikan perbedaan
antar agama semakin kompleks, terutama karena agama-agama itu telah
memainkan peran sangat menentukan dalam berbagai lapangan kehidupan
masyarakat di Sumatera Utara. Bagi masyarakat Sumatera Utara, yang
memiliki keanekaragaman agama dan budaya, kerukunan umat beragama
merupakan suatu sarana yang penting diwujudkan untuk terciptanya persatuan
dan kesatuan nasional. Aspek kerukunan merupakan nilai yang dapat
ditemukan dalam ajaran setiap agama maupun dalam aktifitas sosialnya,
sebagai potensi umat beragama untuk mewujudkan kerukunan dan kerjasama
membangun budaya damai dalam keragaman.

Seluruh agama yang diakui secara nasional terdapat di Sumatera Utara.
Agama yang pertama kali berkembang adalah Hindu dan Budha yang ditandai
dengan adanya candi-candi khususnya di Tapanuli Selatan yang sampai
sekarang masih kokoh berdiri. Namun penganut dua agama ini berangsur-
angsur hilang dan kemudian masuklah agama Islam dari Sumatera Barat. Tema
penyampaian ajaran agama lebih banyak yang berdimensi pendekatan

normatif, maka pada masa yang lalu terdapat sedikit ketegangan antarumat



beragama. Salah satu derah di Sumatera Utara yang cukup intens penyebaran
agama Islam maupun Kristen adalah Kabupaten Tapanuli Selatan, yaitu di
Kecamatan Sipirok. Oleh karenanya, masyarakat Sumatera Utara memandang
daerah Sipirok sebagai simbol kerukunan antarumat beragama sejak abad ke-
19 M.

Komitmen, emosi, dan pengalaman keagamaan merupakan elemen yang
inheren dalam kehidupan beragama. Setiap orang memiliki keyakinan terhadap
ajaran agama tertentu akan merasakan keterikatan emosional dengan sistem
keyakinan tersebut. Akan tetapi emosi, perasaan dan pengalaman keagamaan
ini lebih mudah dirasakan dari pada digambarkan. Pembicaraan tentang hal ini
akan lebih mudah ketika diarahkan kepada objek yang dapat menimbulkan
emosi dan perasaan keagamaan seperti simbol-simbol yang bernilai sakral
dalam pandangan penganut agama tertentu.

Islam mengakui eksistensi agama-agama yang ada dan menerima
beberapa prinsip dasar ajarannya. Namun, ini tidak berarti bahwa semua
agama adalah sama. Sebab, setiap agama memiliki kekhasan, keunikan, dan
karakteristik yang membedakan satu dengan yang lain. Agama yang satu tak
membatalkan agama yang lain, karena setiap agama lahir dalam konteks
historis dan tantangannya sendiri. Walau begitu, semua agama, terutama yang
berada dalam rumpun tradisi abrahamik, mengarah pada tujuan yang sama,
yaitu kemaslahatan dunia dan akhirat. Dengan memperhatikan kesamaan
tujuan ini, perbedaan eksoterik agama-agama mestinya tak perlu dirisaukan.
Kesatuan tujuan ini pula yang menyebabkan Islam, di samping melakukan
afirmasi terhadap prinsip-prinsip ajaran agama sebelumnya, sekaligus memberi
pengakuan teologis mengenai keselamatan para pengikut agama lain itu.

Alguran memerintah umat Islam agar memberikan perlindungan
terhadap orang musyrik yang membutuhkan. Allah berfirman :

Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta

perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar



firman Allah, kemudian antarkanlah ia ketempat yang aman baginya.
Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui.?®

Ayat di atas menunjukkan kebesaran jiwa Islam dalam menghadapi
orang-orang musyrik. Sekiranya orang musyrik datang meminta perlindungan
kepada umat Islam, maka tak ada pilihan kecuali bahwa perlindungan itu harus
diberikan. Pada saat itu, umat Islam boleh memperdengarkan atau persisnya
mengenalkan Islam. Jika dia mau menerima dan kemudian masuk Islam, maka
itu baik. Namun, sekiranya dia tetap dengan pilihan keyakinannya, maka umat
Islam diperintahkan mengembalikan orang musyrik tersebut ke suatu tempat
yang aman bagi si Musyrik. Meskipun pada saat itu umat Islam mayoritas dan
berkuasa, namun sikap perlindungan terhadap jiwa mereka menjadi komitmen
keberagamaannya.

Di Sumatera Utara misalnya, agama Islam merupakan populasi terbesar
penganutnya (+ 65,45%), terdiri dari berbagai golongan dan mempunyai
kecenderungan paham keagamaan yang bervariasi. Secara garis besar, umat
Islam di daerah ini dapat dikelompokan atas beberapa tipe, antara lain; tipe
keberagaman yang tradisional, tipe keberagaman yang cenderung
mengamalkan tradisi-tradisi beragama yang diajarkan oleh para ulama masa
lalu.

Tipe keberagaman vyang reformis atau pembaharu, vyaitu tipe
keberagaman yang dalam hal peribadatan ingin mengacu langsung kepada
amalan Rasulullah Saw. sebagaimana tercantum dalam Hadis Sahih. Apa yang
dikerjakan oleh Rasulullah seyogiyanya dikerjakan oleh umatnya, dan apa
yang dilarang oleh Rasulullah, seyogiyanya tidak dikerjakan. Kecenderungan
ini tampak pada pengikut faham Muhammadiyabh.

Di Sumatera Utara permasalahan khilafiyah cenderung jauh berkurang,
walaupun dalam wacana pemikiran masih ditemukan. Dalam diskusi atau
buku-buku keagamaan dan media massa masih terdapat polemik pemikiran.

Namun secara umum pihak-pihak yang berbeda paham tersebut telah

2 Q.S. al-Taubah/9: 6.



cenderung “menerima” keberadaan saudara seagama yang berbeda pahamnya.
Dengan kata lain, kerukunan intern umat Islam di Sumatera Utara mulai
tumbuh dan berkembang. Bahkan gejala positif yang mulai muncul adalah
saling kerjasama antar berbagai paham dalam suatu kegiatan keislaman.
Semua ini menyatu kepada doktrin ukhuwah Islamiyah.

Islam sangat komit terhadap silaturrahmi, baik dengan sesama umat Islam
maupun umat agama lain. Orang yang menghubungkan silaturrahmi adalah orang yang
mendapat keberuntungan, dan orang yang memutuskan silaturrahmi adalah orang yang
merugi. Karena itu, mari kita bangun silaturrahmi ini sebagai hubungan kekeluargaan,
kita semua dari satu Bapak yaitu Adam dan satu ibu yairu Hawa. Kita semua lahir dari
satu rahim Hawa, dari rahim itulah kita semua dan tidak ada bedanya, apapun suku dan
agamanya. Jadi, pada prinsipnya di antara kita ini tidak ada perbedaan, walaupun
keyakinan Kkita berbeda, sesuai keinginan batinnya masing-masing. Tujuan Kita
mensejahterakan masyarakat dengan menciptakan kerukunan dan toleransi, dimana
umat Islam adalah bagian masyarakat yang tetap berkomitmen untuk bersama-sama
membangun Sumatera Utara. 2°

Islam berkomitmen bahwa pada prinsipnya setiap agama mengakui,
meyakini dan menerima kenyataan pluralitas religius karena hal tersebut
merupakan pesan dari kitab suci, sebagaimana ditegaskan Alquran :

Dan Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang
yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu (hendak) memaksa
manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman semuanya?
(QS. Yunus/10:99).

Menganalisis semangat ayat di atas, Abdul Karim Soroush* membuat
sebuah ilustrasi. Bahwa sebagaimana seorang manusia menghadapi kematian

secara sendirian, maka memeluk agamapun merupakan hal yang bersifat

29 Abdullahsyah (Ketua MUI Propinsi Sumatera Utara). Disampaikan dalam acara: Silaturrahmi
Kodam I/BB dengan tokoh-tokoh agama dan FKUB Propinsi Sumatera Utara dan Kota Medan, tanggal 24
Nopember 2009 di Balai Prajurit Kodam 1/BB Medan.

30" Abdul Karim Soroush adalah cendikiawan Muslim terkemuka di Iran. Lahir di Teheran pada
tahun 1945. Dia menyelesaikan studinya di Universitas Teheran Iran, karyanya adalah The Hermeneutical
Expansion and Contraction of the Theory of Syariah. la disegani bukan hanya di Iran, melainkan juga di
negeri-negeri lain, karena pikiran-pikirannya yang berani. Jurnalis Amerika, Robin Wright, menjuluki
Soroush sebagai Luther dari Islam.



individual. Setiap umat beragama memang melakukan aksi dan ritus komunal,
tetapi bukan keimanan komunal. Jika ekspresi iman bersifat publik, maka
esensi iman bersifat gaib dan privat. Bagi Soroush, wilayah iman itu seperti
arena akhirat yang di dalamnya setiap orang dinilai satu-satu.®! Disebutkan,
“tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari kiamat secara sendiri-
sendiri.” (Q.S. Maryam/19 :95). Tidak banyak manfaatnya memaksa seseorang
memeluk suatu agama kalau tidak diikuti kepercayaan dan keyakinan dari
orang tersebut.

Islam mengajarkan bahwa agama Tuhan adalah universal, karena Tuhan
telah mengutus Rasul-Nya kepada setiap umat. Kepada umat Islam
diperintahkan untuk menjaga hubungan yang baik dengan orang-orang
beragama lain, khususnya para penganut kitab suci (ahl al-kitab). Prinsip ini
membawa akibat yang sangat logis, yaitu tidak boleh ada paksaan dalam
agama. Komitmen ini perlu dikemukakan, karena sampai sekarang
kesalahpahaman atau kekurangpercayaan pihak lain terhadap prinsip Islam,
sunguh tidak beralasan.

Setidaknya ada dua kemungkinan mengapa umat Islam berkomitmen
terhadap nilai universal ajaran agamanya. Pertama, para informan, tokoh
organisasi keagamaan, belum bisa melepaskan subjektifnya ketika
memberikan gambaran tentang gejala emosi keagamaan umatnya. Kemudian,
Ia bisa memberikan gambaran dengan refleksi dan penilaian personal tentang
emosi keagamaan yang sedang dibicarakan. Pada umumnya perbedaan lebih
jelas terlihat pada level grassroot, sementara pada level elit perbedaan tersebut
lebih tersamar. Kedua, telah terjadi pergeseran pemahaman, pemaknaan dan
perasaan keagamaan pada kalangan umat Islam di Sumatera Utara ke arah
yang lebih universal dengan tidak terlalu mempersoalkan kekhasan dan
karakteristik kelompok masing-masing.

Kontribusi institusional yang disumbangkan tentulah dengan
menetapkan salah satu bagian pada MUI vyaitu bidang Ukhuwah dan

Kerukunan yang bertugas mendorong umat dan melakukan kegiatan di bidang

31 Abdulk Karim Soroush, Menggugat Otoritas dan Tradisi Agama, (Bandung : Mizan, 2002), h.
204.



pengembangan kerukunan umat beragama. Institusi ini terus berusaha untuk
mensosialisasi komitmen Islam terhadap pentingnya dialog lintas agama.
Kesadaran tentang keniscayaan ditegakkannya perdamaian atau kerukunan
kiranya telah final di kalangan umat Islam dan instutusi keislaman. Maka kini
yang menjadi fokus gagasan dan kegiatan adalah dakwah esoterik dalam arti
bersama agama lain menegakkan religiositas dan moralitas yang agamis.*

Tidak ada alasan bagi seorang Muslim membenci orang lain karena ia
bukan sekeyakinan. Membiarkan orang lain tetap memeluk agama non-Islam
adalah bagian dari perintah Islam. Bahkan toleransi yang ditunjukkan Islam
demikian kuat, sehingga umat Islam dilarang memaki sesembahan orang-orang
Musyrik. Sebab jika umat Islam melakukannya, maka orang Musyrik akan
melakukan hal yang sama pada Tuhan umat Islam. Islam berkomitmen bahwa
kepercayaan seseorang terhadap suatu agama harus dilindungi, dan perbedaan
ekspresi berkeyakinan atau berketuhanan tidak membenarkan seseorang
mengganggu yang lain.

Dalam sejarahnya, Kristen Protestan sudah berusia enam abad dan
pengikut Protestan jauh lebih banyak dibandingkan dengan Katolik. Suatu
kenyataan bahwa agama ini mengalami perkembangan baik dari sudut jumlah
pengikut, wilayah dan sekte atau aliran.

Menurut Pdt. Dr. Elim Simamora, doktrin pokok dan penting dalam
Kristen Protestan adalah tentang Tritunggal atau Trinitas. Dari doktrin tersebut
kemudian berkembang menjadi doktrin-doktrin lainnya, yang merupakan
penjabaran dari doktrin itu, seperti doktrin kasih, baptis, katekisasi (sidi) dan
kebaktian. Setiap orang Kristen mengimani tentang trinitas, yaitu pengakuan
terhadap Allah Bapa, Yesus Kristus Anak Allah dan Roh Kudus.** Hal ini
sekaligus sebagai potensi memelihara kerukunan.

Doktrin tersebut mengandung makna bahwa setiap orang Kristen

berkomitmen untuk mengasihi sesama manusia dan semua makhluk Tuhan.

32 Disampiakan oleh Ketua Komisi Ukhuwah dan Kerukunan MUI Propinsi Sumatera Utara, dalam
acara dialog FKUB dengan majelis-majelis agama se-Sumatera Utara tanggal 11 Juli 2009. Bertempat di
Jalan Sutomo Ujung kantor MUI Sumut. Baca; Syahrin Harahap, Media Kerukunan, ( Medan : FKUB
Sumut, 2009), edisi V, h. 36.

3 Ibid.,



Konsep kasih, tidak hanya untuk kalangan intern, melainkan terhadap non
Kristen, bahkan terhadap musuh sekalipun harus dikasihi. Musuh dan orang
yang berbuat jahat menurutnya, bukan untuk dibalas kejahatannya, melainkan
mereka harus dido’akan. Kejahatan musuh tidak boleh dibalas, sebab
pembalasan itu hak Tuhan, bukan hak manusia. Wujud dari doktrin kasih itu
adalah dalam bentuk yang nyata, seperti memberi makan bagi yang lapar
dalam bentuk yang nyata, dan memberi minum bagi yang haus serta mengobati
terhadap mereka yang sakit. Menurut Elim, jika doktrin dan konsep kasih
dipahami dan dilaksanakan maka kehidupan menjadi damai.

Komitmen umat Kristen terhadap dialog antarumat beragama adalah
berdasarkan pada kasih dan berhati bersih, sebagaimana perintah Tuhan yang
terdapat dalam Al-Kitab, berbunyi :

Seorang sahabat menaruh kasih setiap waktu, dan menjadi seorang
saudara dalam kesukaran. Orang yang tidak berakal budi ialah dia yang
membuat persetujuan, yang menjadi penanggung bagi sesamanya. Siapa
suka bertengkar, suka juga kepada pelanggaran, siapa memewahkan
pintunya mencari kehancuran. Orang yang serong hatinya tidak akan
mendapat bahagia, orang yang memutar-mutar lidahnya akan jatuh ke
dalam celaka. (Kitab Amsal 17; 17-20).%

Setiap orang Kristen harus menjadi berkat bagi orang lain. Artinya harus
bermanfaat bagi yang lain, bukan untuk menghancurkan orang lain atau
memusuhinya, dengan tidak memandang suku dan agama. Sebab Tuhan Yesus
mengatakan : ‘“Kasihilah sesama manusia seperti dirimu sendiri”
(Matius.22:39). Sepanjang ia manusia, bahkan lingkungan, makhluk semuanya
dan alam harus ditata sedemikian rupa. Menurut Elim, banjir misalnya, karena
manusia tidak lagi bersahabat dengan alam, namun telah dijadikan sebagai
objek, tidak dikelola sebagaimana mestinya.®

Secara umum umat Kristen menerima dan memahami doktrin tersebut
sebagai komitmen keagamaan sebagai landasan dialog. Tapi kadarnya

berbeda-beda. Sebab hal itu merupakan sebuah proses yang panjang yaitu

34 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2007), h. 697-698.

3 Pdt. Elim Simamora, (Pengurus Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Propinsi Sumatera
Utara), Wawancara, di Medan tanggal 12 Maret 2009.



proses untuk menjadi dewasa dalam iman. Doktrin-doktrin itu merupakan jalan
hidupnya (way of life), karena doktrin tersebut merupakan hal pokok dan
utama dalam agama. Orang Kristen yang tidak mematuhinya berarti ia belum
menjadi Kristen yang sejati.

Dalam pelayanan langsung kepada jemaat, ada pemimpin jemaat, yaitu
pendeta jemaat dan guru jemaat. Selanjutnya ada Pendeta Distrik, yaitu empat
hingga sepuluh Jemaat menjadi satu distrik. Menurut Pdt. Elim, Pendeta
umumnya harus mengikuti pendidikan formal seperti Sekolah Tinggi
Theologia. Tapi tidak semua mereka jadi pendeta, sebab pendeta diusulkan
dari jemaat, kemudian ditetapkan melalui surat keputusan. Syarat menjadi
Pendeta, di samping memiliki pendidikan formal yang memadai, juga
kesediaan menyerahkan diri untuk kepentingan agama. Pendeta tidak boleh
ada aktivitas, selain sebagai pelayan. %

Menurut ajaran Kristen, manusia adalah keluarga besar Allah. Bumi
adalah panggung tempat mewujudkan kemuliaan Tuhan (Markus 16:15).
Berdasarkan landasan ini, kehidupan yang harmonis bagi manusia seluruhnya
dan makhluk lainnya sebenarnya refleksi dan menifestasi cinta kasih Tuhan
dalam Yesus Kristus, pengikutnya dan roh kudus. Berdasarkan Petrus 2:9-10
dan Yohanes 15:16 bahwa umat Kristen baik sebagai anggota gereja maupun
individu tidak boleh mengklaim sebagai sumber dan pemiliki kebenaran.
Mereka hanya sebagai saksi seruan dan kebenaran Tuhan. Dengan demikian,
hubungan dialogis adalah cara kesaksian terbaik, akan tetapi dalam dialog
identitas Kristen tidak boleh menjadi kabur.*’

Komitmen keagamaan dapat dilihat dari pemahaman dan sikap umat
suatu agama terhadap berbagai hal, seperti doktrin agama, simbol-simbol
agama, pemimpin agama dan organisasi agama. Menurut Pdt. Wakari, di
kalangan umat Pantekosta simbol-simbol keagamaan difahami secara lebih
rasional. Misalnya Salib difahami hanya sebagai tanda umat Kristen dan tidak

memiliki kekuatan tertentu. Karena itu, umat Pantekosta tidak menjadikan

% Ibid.,
37 Pdt. Dr. Langsung Sitorus, Sekretaris Umum Persekutuan Gereja-Geraja Indonesia (PGI)
Wilayah Sumatera Utara, Wawancara, di Medan tanggal 07 September 2009.



Salib sebagai sesuatu yang keramat, yang dapat memberikan keselamatan bagi
orang yang memakainya. Demikian pula dengan Kkitab suci, bagi umat
Pantekosta tidak diperlakukan secara khusus, karena yang penting umat
memiliki kitab suci dan membacanya setiap hari. Jadi yang penting dalam
ajaran Pantekosta adalah substansi dari ajaran agama bukan simbol-simbol.*®

Dari uraian di atas dapatlah dipahami bahwa umat Kristen juga
mempunyai komitmen yang kuat terhadap pelaksanaan dialog yang
konstruktif. Artinya, setiap kelompok agama harus terus menerus membangun
sikap pengertian terhadap kelompok agama lain. Sejalan dengan itu, setiap
kelompok agama harus mempertebal sikap saling menghormati dan tidak
saling memaksakan ajaran dan perilaku agamisnya terhadap kelompok lain,
dan tidak marah melihat kelompok lain beribadah menurut ajaran agamanya.
Orang yang menghargai keyakinan lain dengannya, merupakan komitmen
keberagamaannya sendiri.

Tidak berbeda dengan Kristen, Katolik juga mempunyai komitmen
dalam membangun kerukunan di Sumatera Utara. Sebagaimana telah
diungkapkan sebelumnya bahwa komitmen keagamaan yang berbentuk
persepsi, sikap dan tindakan akan ditemukan pada penganut sebuah agama. Ini
dikarenakan emosi keagamaan lahir sebagai hasil suatu proses kolerasi dari
sistem keyakinan dan kegiatan ritual sebuah agama. Seperti pada agama-
agama lainnya, komitmen keagamaan umat Katolik dapat diamati dari
keberadaan doktrin, simbol-simbol, pemimpin agama dan organisasi atau
komunitas agama ini.

Simbol-simbol atau lambang-lambang religius bagi penganut Katolik
bukan saja membangkitkan gambaran (image) dalam kesadaran keagamaan,
dengan menghantarkan dan mendekatkan mereka dengan realitas yang
dilambangkan, tetapi juga dengan lambang tersebut mengkomunikasikan
realitas ilahi kepada mereka sebagai penganut agama secara pribadi. Ini sejalan

dengan pernyataan Pastor Beno Ola Tage, Pr :

38 Pdt. Paul F. Wakari, (Pengurus FKUB Propinsi Sumatera Utara, mewakili Kristen Pentakosta),
Wawancara, di Medan tanggal 12 Maret 2009.



Saya duduk dan berdo’a di depan Patung Bunda Maria bukanlah
menunjukkan bahwa saya sedang menyembah sebuah patung. Untuk apa
saya menyembah patung hasil buatan manusia. Saya duduk di depannya
adalah cara saya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dengan berdo’a
secara khusu’ di depan Patung Bunda Maria, diri dan jiwa saya berada di
sebuah realitas yang jauh dari jangkauan manusia.*

Oleh karenanya, ketika ada orang lain yang melecehkan atau
mempermainkan simbol-simbol keagamaan mereka maka pemeluk Katolik
akan berreaksi spontan, marah dan merasa terhina. Walau dalam kenyataan
simbol-simbol religius mereka memiliki tingkat kesakralan yang berbeda.
Simbol yang paling tinggi dan dihormati oleh seluruh penganut Katolik adalah
roti yang telah diberkati oleh Paulus atau Pastor dalam perjamuan ekaristi,
umat Katolik menyebutnya Sakramen Kudus. Maka siapapun yang
mengecilkan arti roti tersebut, jelas umat Katolik akan beraksi yang sangat
hebat, dan mungkin saja terjadi perkelahian, pemukulan terhadap orang yang
menghina simbol tersebut. Meski hal ini belum pernah terjadi di Medan.*

Intensitas rasa kohesi persaudaraan dan kesetiaan umat Katolik
bertambah dengan keberadaan Gereja mereka. Gereja bagi mereka adalah
sebuah simbol atau lambang, dengan nama Tuhan berkarya menyelamatkan
umat manusia sesuai dengan rencana yang dikehendakiNya. Fenomena Gereja
bagi mereka bukanlah hanya suatu gedung atau badan besar dalam arti
organisatoris, tetapi lebih dari itu. Gereja dipercaya sebagai “Sakramen
Keselamatan Dunia”, bahkan sebagai ‘Tubuh Mistik Kristus” sendiri. Oleh
karena itu kesadaran umat Katolik akan persatuan antarumat beriman menuju
kepada kualitas yang tinggi, dan mereka tidak menyerahkan diri kepada suatu
kategori (organisasi) melainkan kepada Kristus yang dipercayai sebagai Juru
Selamat mereka.

Lambang atau simbol kesatuan umat Katolik yang dinyatakan dalam diri
seorang Paus di Roma membawakan suatu efek psikologis yang mendalam.

Umat Katolik merasa satu dalam keragaman yang nyata seperti kesatuan

39 Pator Beno Ola Tage, OFM, Cap (Pengurus FKUB Propinsi Sumatera Utara mewakili majelis
keuskupan agung), wawancara, di Medan tanggal 19 Maret 2009.
40 Ibid.,



organisatoris di dunia. Umat Kristen berkeyakinan bahwa Kristus adalah satu-
satunya Imam yang tidak kelihatan, tetapi seorang Paus dipercayai sebagai
wakil Kristus. Sebagai Imam yang kelihatan, kehadiran Paus menjadi lambang
kesatuan, memainkan peranan penting dalam membentuk kesadaran akan umat
Katolik. Bagi umat Katolik, perkataan, sikap dan tindakan Paus semuanya
mulia, harus dihormati, dilaksanakan dan ditiru.*

Dalam masyarakat Katolik terdapat tingkatan pimpinan agama sebagai
berikut : Pertama, Pimpinan pusat yang bertempat di Roma. Pimpinan tersebut
dipegang oleh seorang Paus yang mempunyai kekuasaan atas Gereja Universal
di seluruh dunia. Paus dibantu oleh “Curia Romana” yang terdiri dari
Kongregasi-Kongregasi, semacam Departemen-Departemen dalam suatu
negara. Dengan demikian kekuasaan Paus de fakto pindah ke Kuria, karena
dalam kenyataannya Kuria inilah yang mengeluarkan peraturan dan Paus harus
tunduk kepada mekanisme kurial ini. Kedua, Pimpinan Gereja Nasional
meliputi sejumlah keuskupan yang ada dalam satu negara. Untuk Gereja
Indonesia Pimpinan Tingkat Nasional, berada pada kekuasaan Majelis Agung
Wali Gereja Indonesia (MAWI).

Kekuasaan yang dimiliki Pimpinan Gereja Nasional itu relatif lemah,
karena setiap keuskupan mempunyai otonomi sendiri dalam urusan intern.
Hanya dalam hal-hal yang sifathya umum pada tingkat nasional dan
internasional setiap keuskupan wajib mengikuti pedoman yang telah dibuat
bersama. Ketiga, Pimpinan Keuskupan (diocesan). Dalam keuskupannya
seorang uskup adalah otonom, tidak tergantung dari paus. la adalah seorang
“raja”, pembuat hukum, pelaksana dan hakim dalam wilayahnya. Suatu
keuskupan dibagi dalam beberapa dekenat. Tiap-tiap dekenat terdiri dari
beberapa paroki. Keempat, Pimpinan Paroki. Paroki ialah suatu wilayah
keuskupan yang dipimpin oleh seorang Pastor kepala yang diangkat oleh
Uskup.*

41 Pastor Beno Ola Tage, OFM, Cap. Wawancara, di Medan tanggal 19 Maret 2009.
42 pastor Beno Ola Tage, OFM, Cap, Ketua Komisi Hubungan Antaragama dan Keprcayaan
Keuskupan Agung Medan (HAK-Kam), Wawancara, di Medan tanggal 07 Desember 2009.



Masyarakat Katolik mengakui, menghormati dan mematuhi semua
pemimpin agamanya terutama untuk di lingkungan mereka. Seorang pastor
memiliki hak-hak tertentu dalam menggembalakan mereka, dan pastor tersebut
wajib  mempertanggungjawabkan  kebijaksanaannya  kepada  Uskup.
Kepercayaan dan penghormatan pengikut Katolik kepada pemimpin agama
mereka dilatari oleh kepercayaan mereka, yaitu jabatan yang diperoleh
pemimpin tersebut berasal dari Kristus sendiri.

Misi yang diemban oleh gereja berasaskan ajaran Yesus Kristus, Sang
Nabi dan Tuhannya, agar gereja mengamalkan perintah-Nya. Landasan dasar
yang menjamin persaudaraan sejati dengan semua orang adalah “Kasihilah
sesamamu manusia seperti dirimu sendiri”. (Matius 19:19). Sedangkan
mengenai imperatif memelihara perdamaian dengan semua orang, dipesankan
oleh Tuhannya: “Damai sejahtera Ku (Ssyalom) Kuberikan kepadamu”.
(Yohanes 14:27). Perintah melestarikan perdamaian mengacu kepada korban
perdamaian yang dilakukan Yesus Kristus sampai wafat di tiang salib;
“upayakanlah hidup dalam perdamaian dengan semua orang.” (Filipi I, 2:8).%

Corak komitmen umat Katolik mengenai peran manusia di muka bumi
secara universal terungkap dalam Alkibat. Dalam Alkitab disebutkan bahwa
Allah adalah sebagai Khalik bagi langit dan bumi beserta isinya termasuk
manusia. Manusia diciptakan ‘“menurut gambar dan rupa Allah”.
Bagaimanakah manusia sebagaimana dikehendaki oleh Allah?. Manusia harus
meniru Yesus Kristus sebagai suri teladan karena Kristus merupakan “gambar
Allah” yang sebenarnya. Dengan melihat kepada Dia, akan diketahui juga
siapa dan bagaimana manusia sebagaimana dimaksudkan oleh Allah. #

Umat Katolik sangat komit terhadap hubungan atar agama melalui
dialog. Hal ini dibuktikan dengan terbentuknya satu Komisi di Keuskupan
Agung Medan yang menangani masalah hubungan antar agama dan

Kepercayaan. Komisi ini adalah institusi resmi dalam gereja Katolik untuk

43 Hal yang senada juga dapat dibaca Kitab Kejadian 18:19 “Lakukanlah kebenaran dan keadilan
kepada semua orang”. Kebenaran dan keadilan, demi kesejahteraan bersama, menjadi penegasan misi
Gereja pada Konsili Vatikan II. Lihat; MGR. Dr. A. Bangun Sinaga, “Pokok Pikiran Kerukunan Umat
Beragama KWI Wilayah Medan”, dalam Media Kerukunan FKUB Sumut, (Medan : Edisi Perdana tahun
2008), h. 17.

4 Baca ; Al-Kitab, Kitab Kejadian.



dialog antaragama dan kepercyaan di tingkat keuskupan, dan ada juga di
tingkat kepausan di Roma, yaitu interfidei dialog. Secara institusi gereja
Katolik terlihat pada amanat Konsili Vatikan Il yang menyimpulkan bahwa
gereja membangun dialog antar agama dan keprcayaan di manapun berada.
Tidak hanya dialog formal, tapi juga dialog kehidupan dan dialog karya
membangun peradaban dunia untuk perdamaian. %

Selanjutnya adalah komitmen umat Hindu terhadap pelaksanaan dialog
antarumat beragama yang telah berlangsung di Sumatera Utara. Seiring dengan
perkembangan masyarakat, ternyata agama Hindu sebagai salah satu agama
tertua di dunia mengalami pergeseran pemahaman, baik terhadap substansi
maupun metoda penyajiannya. Hal itu sangat berpengaruh terhadap kepatuhan
dan jumlah pengikutnya, pandangan ini berasal dari kaum akademisi. Menurut
mereka reinterpretasi terhadap ajaran Hindu adalah suatu keharusan, sebab
persoalan manusia semakin kompleks. Jika tidak diikuti dengan perbaikan
penafsiran terhadap ajaran dan disempurnakan cara penyajiannya, maka besar
kemungkinan agama Hindu akan ditinggalkan penganutnya, karena agama
tersebut dipandang tidak mampu menyelesaikan problema kehidupan
penganutnya.

Penganut ajaran Hindu di Sumatera Utara ini terdiri dari berbagai etnis,
akan tetapi jumlah yang terbanyak adalah etnis Karo. Masyarakat Karo
menganut ajaran Hindu ini memandang bahwa seolah-olah agama Hindu
adalah agama yang menyempurnakan kepercayaan mereka selama ini.
Sebelum mereka menganut ajaran ini, pada umumnya mereka adalah
animisme, tata cara ritualnyapun hampir sama, yang membedakannya adalah
segi bahasa. Kini mereka sudah banyak sebagai pelayan umat Hindu baik
diinstansi pemerintah maupun di kalangan masyarakat Hindu.

Trimurti, sebagai salah satu dogma di dalam ajaran Hindu, tidak lagi

dipahami secara literal, melainkan sudah diterjemahkan secara luas. Pada

4 Konsili Vatikan 1l menyatakan bahwa pribadi manusia berhak atas kebebasan beragama. Selain
itu, Konsili menyatakan bahwa hak atas kebebasan beragama sungguh didasarkan pada martabat pribadi
manusia. Hak pribadi manusia atas kebebsan beragama itu harus diakui dalam tata hukum masyarakat
sedemikian rupa, sehingga menjadi hak sipil. Baca; Pdt. Dr. Herman Togar Nainggolan, OFM, Cap,
“Kebebasan Beragama Dalam Perpektif Gereja Katolik,” (Makalah, tidak diterbitkan) disampikan dalam
Dialog Kerukunan Umat Beragama, Hotel Dharma Deli Medan, 2009, h. 3.



masyarakat biasa, Trimurti itu adalah tiga Tuhan yang berdiri sendiri. Padahal
yang sebenarnya adalah Tuhan Esa dalam sifat maupun zatnya. Hanya saja
Tuhan sendiri menvisualkan dirinya dalam tiga bentuk, yaitu sebagai pencipta
(Brahma), pemelihara (Wisnu) dan perusak (Siwa). Dengan demikian agama
Hindu tidak tepat jika dikelompokkan ke dalam politeisme, sebagai mana
pemahaman kaum animisme dan dinamisme terhadap dewa dan kekuatan gaib
lainnya.*

Demikian juga halnya untuk mengenal diri-Nya, dipahamkan tidak lagi
bersifat versial, melainkan memiliki suatu proses panjang dan memiliki makna
yang lebih jauh, yaitu memiliki hirarki atau sistem. Biasanya apa yang dikenal
dengan Made, Vide, Guru dan Dewo adalah tokoh yang harus dipatuhi dan
dihormati. Akan tetapi dalam pemahaman modern itu merupakan salah satu
rangkaian mata rantai untuk sampai kepada Tuhan Maha Pencipta. Seorang
anak tidak akan dapat langsung mengenal Tuhan kecuali melalui ibu (Made)
Bapa (Vide). Kemudian kewajiban ibu-bapa adalah mendidik anak-anaknya
dengan baik. Jika tidak mampu mendidik anaknya, maka kewajiban tersebut
sebagian dilimpahkan kepada guru (Guru) untuk mengajarinya sehingga
sampai kepada pengenalan Tuhan (Dewo) sebagai pencipta dan tempat
kembali.*

Tentang dialog sebagai sarana membangun kerukunan, umat Hindu
mempunyai komitmen tersendiri, sebagaimana yang dikenal dalam konsep Tat
Twam Asi. Dalam Tat Twam Asi diajarkan bahwa cara memandang makhluk
hidup di dunia haruslah sama, yakni dengan rasa kasih sayang, dengan
perasaaan sosial yang tiada batasnya. Semua makhluk hidup, termasuk
manusia, diciptakan Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Esa), dan antara
satu dengan yang lainnya saling membutuhkan. Bahkan ekstrimnya, saling

ketergantungan dan tidak mampu hidup sendiri.*®

46 |, Ketut Subagiasta, (Dekan Fakultas Dharma Acarya IHDN Denpasar), dalam makalah; Teologi
Agama Hindu, disampikan dalam seminar tanggal 12 Nopember 2009 di Medan, h. 2-6.

47 Baca; |. Ketut Subagiasta, Ibid., dan hasil Wawancara, dengan Naran Sami (Ketua Parisada
Hindu Dharma Indonesia Wilayah Sumatera Utara dan Pengurus FKUB Propinsi Sumaera Utara, mewakili
majelis PHDI), tanggal 28 Juli 2009.

48 Dalam kitab Saramuccaya, sudah jelas termuat pedoman hidup untuk tidak saling membenci,
tidak menimbulkan duka lara bagi yang lain. Yang harus kita lakukan da perhatikan. Ada hal yang



Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa bagi umat Hindu harus
mengendalikan perbuatan, perkataan, dan pikiran agar tidak menimbulkan
duka atau konflik. Dari pikiran yang baik menimbulkan perkataan yang baik
dan dari perkataan yang baik menimbulkan perbuatan yang baik, demikian
pula sebaliknya. Perbuatan baiklah yang dapat dijadikan pedoman untuk
membina hubungan yang selaras atau mewujudkan kerukunan.

Dalam kitab Yajur Veda XVI ayat 18 dikatakan bahwa semua manusia
memandang apa dan siapa saja sebagai sahabat, bunyi lengkapnya sebagai
berikut : Mitrasya ma caksusa sarwani bhutani samiksantam, Mitrasyaham
caksusa savani bhutani samikse, Mitrasya caksusa samiksamahe. Artinya,
Semoga semua makhluk memandang kami dengan pandangan seorang sahabat.
Semoga saya memandang semua makhluk sebagai sahabat. Semoga kami
saling berpandangan penuh dengan persahabatan.*

Komitmen dialog untuk kerukunan ini diibaratkan mereka sebuah taman
bunga yang indah. Taman yang indah, justru terbentuk karena beranekaragam
bunga yang tumbuh subur di dalamnya. Bayangkan kalau bunga yang tumbuh
di situ hanya satu jenis atau satu warna saja, tentu kurang menarik perhatian.
Bagi umat Hindu pondasi kerukunan antarumat beragama adalah berdialog
dengan siapapun dengan sikap menghargai perbedaan pendapat, dan tidak
boleh meremehkan atau merendahkan martabat orang lainnya.

Demikian juga halnya dengan komitmen umat Budha. Sebagai ajaran
yang timbul dari tradisi kepertapaan India, ajaran Budha lebih sering
ditafsirkan sebagai ajaran yang memalingkan dirinya dari dunia sini.
Penegasannya bahwa dunia dan kehidupan ini sebagai penuh penderitaan atau
samsara, memberikan citra yang pesimistis, sekalipun bahwa sesungguhnya

hal itu merupakan suatu yang realistis.®® Hal 